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PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN AUDIO VISUAL PADA MATA
PELAJARAN BAHASA ARAB DI KELAS V SD AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH 01 PURWOKERTO

Nadiyah Nur Azizah
NIM 2017403108

Abstrak : Penelitian ini membahas mengenai penerapan media pembelajaran pada
pelajaran bahasa Arab. Hal ini melatar belakangi dengan dunia teknologi
pendidikan mengalami kemajuan dalam teknik penerapannya salah satu nya dengan
menggunakan media audio visual dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran
audio visual ini menggunakan video yang diambil dari platform youtube dan slide
powerpoint. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses penerapan
media audio visual dalam pembelajaran bahasa Arab di kelas VV SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto dan memaparkan faktor pendukung dan penghambat
dalam penerapan media audio visual pada proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskripsi. Subjek penelitian ini adalah
guru bahasa Arab kelas V, Murid dan Kepala Sekolah. Teknik pengumpulan data
yang diperoleh dengan wawancara terstruktur, observasi langsung dengan melihat
proses pembelajaran bahasa Arab dengan penerapan media pembelajaran dan
dokumentasi berupa file pendukung, gambar/foto kegiatan pembelajaran.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan media audio visual pada
pembelajaran bahasa Arab di kelas V ini sudah berjalan dengan baik. Hanya saja
masih ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menulis huruf Arab hal ini
didapat dari hasil wawancara dengan salah satu siswa mengenai kesulitan apa yang
mereka alami ketika pembelajaran bahasa Arab. Oleh karena itu dengan
menerapkan bantuan dari media pembelajaran audio visual dapat mengatasi
beberapa permasalahan tersebut. Proses pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran memiliki empat tahapan yaitu : perencanaan, persiapan, pelaksanaan
dan evaluasi. Selain itu juga terdapat faktor pendukung serta penghambat dalam
penerapan media pembelajaran audio visual. Faktor pendukung nya antara lain
yaitu fasilitas yang memadai, kemampuan guru dalam menggunakan
LCD/proyektor, dukungan dari pimpinan sekolah, adapun faktor penghambat
diantaranya jaringan internet yang kurang stabil, kurang nya persiapan guru dalam
membuat media pembelajaran dan mengembangkan ide kreatif nya ketika
pembuatan media pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran akan berhasil jika
adanya pendukung dalam menyampaikan materi yang menarik, oleh karena itu
media pembelajaran audio visual dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi dengan menarik sehingga tidak membuat siswa mudah bosan dan jenuh
ketika proses pembelajaran berlangsung, dengan begitu siswa lebih mudah
memahami materi yang disampaikan guru.

Kata Kunci : Media Audio Visual, Pembelajaran Bahasa Arab.
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MOTTO

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat biji zarrah, niscaya dia akan
melihat (balasan) nya. Dan, barangsiapa mengerjakan kejahatan seberat biji

zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.” (QS. Al-Zalzalah:7-8)!

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap”.

(QS. Al-Insyirah: 6-8)

! Rauf, S.R. Quranic Law Of Attraction Meraih Asa dengan Energi Kalam llahi. (Jakarta:
Pustaka Pranala, 2023).
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab masih menjadi topik yang menarik untuk
ditelaah lebih jauh, karena bahasa Arab merupakan bahasa yang wajib dipahami
umat Islam sebagai bagian dari pemahaman arah utama agama khususnya Al-
Quran. Belajar bahasa Arab tidak sama dengan belajar bahasa asing lainnya.
Memang benar, bahasa Arab adalah bahasa dengan banyak kata, ekspresi, dan
makna yang berbeda dari bahasa lain. Ciri lain dari bahasa Arab adalah terletak
pada pengucapan dari daerah bunyi yang berbeda dan mempunyai arti yang luas.
Bahasa Arab berbeda karena penuh metafora dan memiliki konotasi yang menarik
jika dirangkai menjadi sebuah kalimat, struktur tata bahasanya juga lugas dan
ringkas. Editor kalimatnya memiliki banyak sinonim, struktur tata bahasa yang
sederhana dan jelas, tata letaknya kaya akan sintaksis, morfologi, derivasi, dan
semantik. Guru memerlukan ciri-ciri tersebut dalam proses pembelajaran supaya

siswa dapat memahami isi dan cara mengajar yang bahasannya benar.

Komponen guru memegang peran yang sangat penting dalam menciptakan
kondisi belajar bagi siswa. Oleh karena itu, pendidik perlu dibekali metode, strategi
dan materi yang sesuai dengan paradigma pembelajaran.?Dalam proses kegiatan
belajar mengajar, dua elemen terpenting adalah media pembelajaran dan strategi
pembelajaran, ini adalah kedua aspek yang saling berhubungan antara yang satu
dengan yang lainnya. Meskipun banyak faktor lain seperti tujuan pembelajaran
yang perlu diperhatikan dalam pemilihan media pembelajaran, namun demikian,
pilihan metode pengajaran tertentu akan mempengaruhi sumber media yang
digunakan dan tujuan pembelajaran, macam latihan soal yang harus dijawab oleh

siswa dapat menguasai setelah proses pembelajaran. Dengan kata lain, dapat

2 Akla, “Pembelajaran Bahasa Arab Antara Harapan dan Kenyataan”. Jurnal An-
Nabighoh. Vol.19. No. 02, 2017. Hal 177.



dikatakan bahwa salah satu peran utama media pembelajaran adalah sebagai alat
pendidikan juga mempengaruhi kondisi dan lingkungan belajar yang dibangun
secara teratur dan diciptakan oleh guru.® Selain itu, pendidikan adalah sarana untuk
menyampaikan ide-ide dan nilai-nilai sehingga setiap orang dapat berkontribusi
terhadap perubahan nilai untuk kebaikan generasi mendatang. Oleh karena itu,
pendidikan adalah bagian dari budaya. Tujuan pendidikan nasional akan tercapai
jika diwujudkan oleh guru yang berkualitas, terutama memiliki keterampilan dalam
mengajar, keterampilan pribadi, keterampilan sosial dan keterampilan profesional
(UU RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen).

Contohnya dalam melaksanakan keterampilan mengajar, pendidik harus
mempunyai keterampilan metodologis dalam menyusun dan melaksanakan
pembelajaran termasuk kemampuan menggunakan media pembelajaran secara
kompeten.* Media yang berarti “perantara” atau “pengantar” dalam bahasa Latin,
dari perspektif belajar mengajar media merupakan cara pendidik memperkenalkan
pengetahuan kepada peserta didik untuk memfasilitasi pembelajaran yang efektif.
Lebih tepatnya, media alat untuk merekam, mengolah, dan menciptakan informasi
visual maupun audio biasanya dipahami sebagai media grafis, fotografis dan
elektronik dalam proses belajar mengajar. Menurut Musdiq media pembelajaran
dapat dipahami lebih efektif dan efisien oleh peserta didik apabila disampaikan oleh
guru. Sudut pandang yang disajikan menunjukkan bahwa media berfungsi sebagai
media penyebaran informasi selama proses pendidikan.

Berdasarkan pendapat yang disampaikan bahwa segala sesuatu yang
menjadi jembatan atau perkenalan antara pemberi informasi (guru) dan penerima
informasi (siswa) dengan tujuan memberikan inspirasi kepada siswa dan

berpartisipasi secara penuh dalam mengikuti proses pembelajaran disebut sebagai

3 Gunawan dan Asnil Aidah Ritonga, Media Pembelajaran Berbasis Industri 4.0.
(Sumatera Utara: Rajawali Pers: 2019). Hal 1.

4 Farida Hamid dan Muhammad Zuhdi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru.
(Jakarta: Gaung Persada Press: 2012). Hal 1.



media pembelajaran.® Oleh karena itu, tujuan dari penggunaan media agar proses
pembelajaran berjalan dengan baik dan efisien.®

Sadiman mengartikan media audio sebagai sarana pengkomunikasian
gagasan melalui simbol-simbol pendengaran, baik nonverbal maupun verbal
(bahasa lisan atau bahasa verbal). Media visual di sisi lain, adalah alat pendidikan
yang mendukung pembelajaran dan dapat dilihat melalui segala indera. Selain
media visual dan audio, ada juga media audio-visual. “Media audio-visual
merupakan campuran dari media audio dan visual yang dibuat sendiri seperti slide
yang digabungkan dengan kaset audio”. Menurut pendapat Wina Sanjaya “Media
audio visual adalah media yang memiliki elemen audio dan elemen visual terlihat,
misalnya rekaman video, film berbagai ukuran, slide suara, dan lain-lain”. Dari
uraian diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa media audio visual seperti
rekaman video, film dengan ukuran berbeda, dan slide suara, merupakan gabungan
media audio dan visual serta kaset audio yang menggabungkan aspek suara dan

gambar yang terlihat.’

Media audio visual yaitu media yang sering dipakai oleh guru untuk
menyampaikan materi dengan cara menyajikannya dalam bentuk gambar, grafik,
diagram dan cerita sehingga dapat menyerap pelajaran melalui penglihatan dan
pendengaran. Siswa dapat lebih mudah memahami pelajaran dan materi yang
disampaikan dengan menggunakan media audiovisual karena tidak membosankan,
sifatnya yang beragam dan siswa tidak akan jenuh ketika belajar. Manfaat
penggunaan media audiovisual ini membantu guru dalam penyampaian materi
dengan lebih mudah, siswa juga dapat lebih mudah menyerap informasi, dan

menghindari kesalahpahaman antara guru dan siswa.®

5 Fatma Sukmawati. Media Pembelajaran. (Klaten: Tahta Media Group: 2021). Hal. 27.

® Farida Hamid dan Muhammad Zuhdi. Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru.
(Jakarta: Gaung Persada Press: 2012). Hal 8.

" Khalifah, “Penerapan Media Audio Visual dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas
VIl Madrasah Tsanawiyah Nurul Jadid Pandaan Pasuruan”. Studi Arab: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab Volume 8, No.1. 2017. Hal.78.
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Media audio visual pada pembelajaran bahasa Arab yaitu alat belajar yang
sering digunakan ketika belajar bahasa Arab seperti maharah istima, maharah
kitabah dan maharah lainnya. Masing-masing keterampilan tersebut mempunyai
karakteristik dan juga tujuan pembelajaran yang berbeda-beda, namun dalam proses
pembelajaran akan sulit memisahkan keterampilan yang satu dengan yang lainnya,
karena keterampilan tersebut merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam
proses mempelajari bahasa, khususnya dalam pengajaran bahasa Arab atau bahasa
asing lainnya. Al-Qasimi menggarisbawahi pentingnya penggunaan media yaitu
untuk (1) membatasi/ meminimalkan penerapan teknik penerjemahan (2) menjamin
siswa benar-benar memahami materi; (3) berpotensi meningkatkan semangat dan
minat siswa terhadap materi pelajaran, dan (4) menjadi inspirasi bagi peningkatan

keterlibatan dan partisipasi siswa.’

Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber selaku guru bahasa Arab
kelas VV SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, yang dilakukan oleh peneliti
pada tanggal 05 April 2023. Disekolah ini terdapat 2 kategori kelas yaitu
percontohan dan regular. Kategori kelas ini dari kelas Il hingga kelas VI.
Pengelompokan kelas tersebut dilihat dari kemampuan hafalan Al-Qur’an dari
masing-masing siswa. disekolah ini juga mempunyai buku paket, yang dimana
buku tersebut merupakan hasil terbitan dari Al Irsyad nya itu sendiri. Baik itu buku

agama ataupun buku bahasa (Bahasa Arab, Inggris ataupun Jawa).

Media yang digunakan pada sekolah ini untuk mempelajari bahasa Arab
yaitu menggunakan media audio visual yang dimana dengan menggunakan
Proyektor, video, dan slide. Media pembelajaran audio visual ini baru dimulai
kembali sejak semester 2, dikarenakan fasilitas yang dimiliki oleh guru pelajaran
sedang dalam proses perbaikan. Guru biasa menggunakan gambar terlebih dahulu
yang ditempel di papan tulis sebagai pemula, Lalu guru meminta siswa untuk

menirukan mufrodat yang dibacakan. Setelah guru membaca dan siswa

® Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba
Dipantara Anggota IKAPI, 2015), him. 122-123



menirukannya, siswa diminta untuk mengulangkan mufrodat tersebut sampai siswa
tersebut benar-benar hafal. Dalam proses pembelajaran bahasa Arab ini guru juga
biasa menggunakannya dengan lagu ataupun nyanyian yang ditayangkan
menggunakan proyektor. Siswa sangat tertarik ketika pembelajaran tersebut
menggunakan nyanyian ataupun lagu. Dengan media pembelajaran ini tidak dapat
membuat siswa bosan ataupun jenuh dalam proses belajar mengajar. Kemudian
setelah menghafalkan mufrodat tersebut biasanya guru meminta siswa untuk
menjabarkan huruf-huruf mufrodat yang sudah dipelajari agar lebih memudahkan

siswa dalam menulis bahasa Arab.

Kendala dalam penerapan media audio visual yang peneliti temukan adalah
persiapan guru dalam membuat powerpoint yang masih sederhana dan masih
kurang dalam mengembangkan ide kreatif dan menarik sesuai dengan
perkembangan teknologi di zaman sekarang . padahal media pembelajaran yang
kreatif dan menarik dapat memudahkan siswa dalam menyerap materi dan
menambah semangat belajar bahasa Arab. Selain itu juga kendalanya siswa yang
berbeda memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda, sehingga beberapa akan
menyerap informasi yang diberikan lebih cepat sementara yang lainnya akan
menggunakan waktu mereka. Oleh karena itu, guru perlu mengenal siswanya secara
individu mengenai bagaimana mereka akan menanggapi siswa tersebut, ketika
siswa belum memahami suatu topic pembahasan, lebih mudah untuk mengajukan
pertanyaan secara langsung karena belajar bahasa Arab memerlukan banyak latihan
dan ketelitian yang sangat baik. Oleh karena itu, siswa harus mendapatkan perhatian

lebih dari guru agar dapat memahami materi yang disampaikannya.

Adapun keunikan dalam penerapan media audiovisual pada pembelajaran
bahasa Arab yaitu, guru meminta siswa untuk membuat kamus mini hasil karya
sendiri dari masing-masing siswa, boleh dengan diberikan gambar ataupun warna.
Kamus tersebut berisi materi berupa mufrodat yang sudah diajarkan oleh guru pada
hari itu. Setelah itu, kamus tersebut bisa disimpan dan dapat digunakan oleh siswa

agar lebih mudah dalam menghafalkan mufrodat-mufrodat yang sudah dipelajari



pada sebelumnya. Sehingga materi yang sudah disampaikan oleh guru tidak

langsung lupa begitu saja.

Alasan Peneliti mengambil sarana media pembelajaran audio visual karena
media audio visual mempunyai keunggulan dalam penyampaian pesan yang jelas
dan menarik, siswa lebih mudah memahami konsep yang diajarkan melalui media.
Siswa juga lebih tertarik dengan apa yang mereka lihat dan dengar dari media
pembelajaran tersebut, dan dapat membantu guru menjadi lebih kreatif dalam
menyajikan materi yang dipelajari siswa. Untuk mengatasi hambatan-hambatan
yang ada saat ini maka digunakanlah media audio visual dalam pembelajaran
bahasa Arab dengan harapan siswa dapat melihat dan memahami materi yang
dipelajari serta mengembangkan rasa ingin tahunya. Faktor-faktor itulah yang pada
akhirnya akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dari hasil latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut
terkait “Penerapan Media Pembelajaran Audio Visual pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab di Kelas V SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto”.

B. Definisi Konseptual

Peneliti mendefinisikan istilah-istilah yang terkait dengan judul diatas untuk

mencegah adanya kesalahpahaman. Istilah-istilah yang perlu disebutkan adalah:
1. Media Pembelajaran

Bahasa Latin dari Media yaitu medio yang berarti antara. Kata medium
yang sebenarnya berarti perantara atau fasilitator merupakan bentuk jamak dari
media. Lebih tepatnya, kata ini dapat dipahami sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan informasi dari sumber ke penerima. Menurut Sadiman, media
pembelajaran adalah segala sumber, instrumen, atau metode yang digunakan
selama kegiatan pembelajaran dengan tujuan mendukung pertukaran

pengetahuan antara pendidik dan peserta didik.

10 Netriwati dan Mai Sri lena, Media Pembelajaran (Lampung: Permata Net, 2017), hal. 5.



2. Audio Visual

Media pembelajaran yang menawarkan berbagai format media untuk
menunjang proses belajar mengajar salah satunya yaitu media audio-visual.
Media visual, audio komputer dengan aplikasi powerpoint dan presentasi video
semuanya digabungkan untuk membuat media audio visual, dengan
penggunaan media ini kami bertujuan untuk dapat membantu siswa dalam

memahami materi yang telah diajarkan guru.*!
3. Mata Pelajaran Bahasa Arab

Definisi bahasa Arab dapat dilihat dari segi linguistik dan terminologi. Arti
kata"Arab" dalam bahasa adalah Sahara, atau tanah kering yang tidak ada airnya
dan tidak ada pohon yang tumbuh di sana. Sedangkan "bahasa™ adalah alat
komunikasi yang dimiliki oleh manusia merupakan suatu lambang bunyi yang
berasal dari mulut. Bahasa Arab adalah bahasa digunakan oleh sekelompok
orang yang tinggal di Gurun Sahara Jazirah Arab. Bahasa Arab merupakan
bahasa Semit dari Afro-Asia dan berkaitan dengan bahasa Ibrani dan bahasa

Neo-Aram yang digunakan Jazirah Arab selama berabad-abad.*?

Pemerintah sebagai bagian penting dari lembaga kebijakan pendidikan yang
memiliki delapan standar yang termasuk dalam kurikulum PP No.19 Tahun
2003 tentang Standar Pendidikan Nasional. Delapan standar tersebut adalah 1)
standar isi, 2) standar proses, 3) standar kompetensi lulusan, 4) kualitas
pendidik dan tenaga kependidikan, 5) kualitas sarana dan prasarana, 6) standar
manajemen, 7) kriteria sponsor, dan 8) standar evaluasi pendidikan. Dari
penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa penentuan kurikulum termasuk
penentuan tujuan pembelajaran dengan satu mata pelajarannya merupakan
kebijakan pemerintah dan kebijakan politik bahasa bangsa. Bahasa Arab

merupakan mata pelajaran yang sudah tidak asing lagi bagi umat Islam

1 Wida Budiarti, Skripsi: “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual terhadap Hasil
Belajar Mata Pelajaran Flgih Kelas VIII MTs Ma’arif NU 7 Purbolinggo Tahun Pelajaran
2016/2017” (Lampung: IAIN Metro, 2017), hal. 5.

12 Ambo Pera Aprizal, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Pendidikan Islam”.
Jurnal Pendidikan Guru. Vol. 2. No. 2. Januari-Juni 2021, hal. 88.



khususnya di negara Indonesia. Bahasa Arab merupakan mata pelajaran yang
diajarkan pada lembaga pendidikan dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat

perguruan tinggi.™
4. Siswa/Siswi Kelas V SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto

Siswa/siswi yang dimaksud disini adalah peneliti hanya memilih kelas
V SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto ini sebagai objek penelitian pada
tahun 2023/2024.

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat diambil kesimpulan
dari judul “Penerapan Media Pembelajaran Audio Visual pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab di Kelas V SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto” adalah
suatu penelitian untuk mengetahui bagaimana penerapan media audio-visual

serta hambatan apa yang dialami oleh guru mata pelajaran bahasa Arab tersebut.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses penerapan media audio-visual pada mata pelajaran
bahasa Arab di kelas V SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto?

2. Apa saja faktor yang mendorong dan menghambat penerapan media audio-
visual pada pembelajaran bahasa Arab di kelas V SD AL Irsyad Al

Islamiyyah 01 Purwokerto?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses penerapan media audio
visual pada pembelajaran bahasa Arab di kelas V SD Al Irsyad Al

Islamiyyah 01 Purwokerto

13 Ahmad Muradi, “Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Bahasa Arab) di Indonesia”.
Jurnal Al-Magoyis. Vol. 1. No. 1. Januari-Juni 2013, hal 141.



Untuk menganalisa faktor pendukung serta penghambat dalam penerapan
media audio-visual, dan mengetahui solusi guru mengatasi permasalahan

tersebut.
Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini mempunyai potensi untuk memajukan pemahaman dan
kemajuan kita dalam penggunaan media audiovisual, khususnya dalam

proses pengajaran bahasa Arab.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa

Hal ini dapat meningkatkan semangat siswa dalam mempelajari
bahasa arab dan memudahkan pemahaman mereka terhadap konten
yang disampaikan guru melalui presentasi, film, atau alat bantu visual
lainnya. Dengan adanya hal ini, siswa dapat menjadi lebih bersemangat

untuk berpartisipasi dalam proses belajar mengajar.
2) Bagi Guru

Sebagai bahan masukan bagi guru supaya lebih meningkatkan lagi
kreatifitas dalam menyampaikan materi bahasa Arab, supaya siswa
tidak mudah bosan dan jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran
tersebut. Selain itu, dapat mempermudah guru dalam penyampaian
materi serta dapat meningkatkan kualitas pendidikan dalam

pengajaran.
3) Bagi Pembaca

Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan
mengenai penerapan media audio-visual pada mata pelajaran bahasa
Arab. Selain itu juga dapat memberikan motivasi bagi pembaca pada

topik penelitian ini.



10

E. Sistematika Pembahasan
Pemahaman pembaca terhadap isu-isu yang dibahas dalam penelitian ini
dapat difasilitasi oleh sistematika pembahasan ini. Oleh karena itu, peneliti

memberikan penjelasan baik sistematika pembahasan maupun yang akan dibahas:

BAB Pertama : BAB pertama ini berisikan pendahuluan terdiri dari unsur-
unsur berikut; latar belakang masalah, definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian kajian pustaka, dan sistematika pembahasan.

BAB Kedua : BAB ini membahas mengenai teori-teori yang mencakup
pembahasan teori yang akan digunakan dalam penelitian terkait penerapan media
pembelajaran audio-visual pada mata pelajaran bahasa Arab siswa kelas V SD Al
Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto.

BAB Ketiga : BAB ini membahas mengenai metode penelitian yang
digunakan peneliti yang mencangkup jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan
objek penelitian dan teknik pengumpulan data.

BAB Keempat : Berisi tentang pembahasan hasil penelitian mengenai
penerapan media pembelajaran audio-visual pada mata pelajaran bahasa Arab bagi
siswa kelas VV SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto, yang terdiri dari hasil
pembahasan dengan menyajikan data dalam bentuk pengolahan data yang diperoleh

dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi.

BAB Kelima : BAB kelima berisikan kesimpulan, saran yang diambil dari

hasil penelitian.

Pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dari

dokumentasi terkait penelitian, dan biografi penulis.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah berbagai jenis alat atau bahan yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran dan meningkatkan
pemahaman siswa. Mengelola kegiatan pendidikan tidak mungkin
dilakukan tanpa penggunaan media, oleh karena itu, penggunaan media
sangatlah penting, karena dapat digunakan dalam proses pembelajaran
dengan siswa dari semua tingkat keterampilan. Media pembelajaran juga
dapat membantu siswa mengembangkan cara pandang belajar jangka
panjang, meningkatkan rasa tanggung jawab, dan bertanggung jawab atas
pendidikannya.

Media yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan
memuat informasi atau pesan pembelajaran disebut dengan media
pembelajaran. Media pembelajaran  merupakan media yang
mengkomunikasikan pesan atau informasi dengan tujuan atau sasaran
pembelajaran.*

Pada dasarnya media tersebut dipakai oleh guru untuk :

1) Memperjelas informasi atau pesan pembelajaran

2) Menekankan pada bagian yang penting

3) Memberi macam-macam pengajaran

4) Memperjelas struktur pembelajaran

5) Memotivasi proses belajar peserta didik.*®

Dampak penggunaan media dalam komunikasi dan pendidikan

adalah: (1) lingkungan belajar yang lebih terstandar; (2) proses pendidikan

menjadi lebih bervarian; (3) proses pendidikan menjadi lebih partisipatif;

14 Fatma Sukmawati, Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), hal 4-5.
1> Abdul Wahab Rosyidi. Media Pembelajaran Bahasa Arab. (Malang: UIN Maliki Press:
2017). Hal 28.

11
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(4) waktu pembelajaran dapat dikurangi; (5) hasil belajar lebih berkualitas;
(6) proses belajar dapat dipastikan kapanpun diperlukan atau diinginkan; (7)
menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap mata pelajaran yang
dipelajari; dan (8) dapat menumbuhkan peran pendidik yang lebih
konstruktif.®

Menurut uraian diatas, media pembelajaran adalah media yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi atau pesan tentang materi
pelajaran yang ingin disampaikan. Diharapkan siswa akan menjadi lebih
terlibat dan bersemangat dalam belajar bahasa Arab dengan menggunakan

media pembelajaran ini.

2. Fungsi Media Pembelajaran
Efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan pembelajaran sangat
ditentukan oleh peran media dalam kegiatan pendidikan. Mc Kown
mencantumkan empat peran media berikut dalam bukunya “Audio Visual
Aids to Teaching”:

1) Mengalihkan fokus pendidikan formal, misalnya dengan
menjadikan pembelajaran teori aplikatif dan praktis dengan
menggunakan sumber belajar yang sebelumnya bersifat abstrak.

2) Motivasi belajar, dalam hal ini siswa dimotivasi oleh media
yang dapat menarik minatnya dan menjadikan materi pelajaran
lebih menarik.

3) Memberikan klarifikasi; media dapat melakukan hal ini untuk
membuat informasi dan pengalaman siswa lebih mudah
dipahami.

4) Menciptakan rangsangan belajar, termasuk rasa ingin tahu
siswa, hal ini perlu membangkitkan rasa ingin tahu masyarakat
dan media harus selalu melakukan hal ini untuk memenuhi

kebutuhan mereka.

16 Fatma Sukmawati, Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), hal 4-5.
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Media secara efektif berfungsi sebagai wadah pembelajaran yang
terjadi tanpa kehadiran guru. Media sering digunakan sebagai “kemasan”
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam hal ini telah ditetapkan tujuan,
serta instruksi ataupun pedoman kerja aset yang disusun dengan baik, dan
sarana pengukuran atau evaluasi. Hal tersebut diperlukan untuk
menghasilkan perangkat lunak komputer, buku latihan soal, kaset dan
bahan pembelajaran lainnya yang dapat digunakan oleh peserta didik.
dalam scenario ini, pendidik berperan sebagai fasilitator pembelajaran.’

3. Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media dalam proses belajar mengajar mempunyai
manfaat yaitu memperlancar komunikasi antara pendidik dan peserta
didik, sehingga mendorong efektivitas dan efisien kegiatan
pembelajaran. Secara khusus, ada sejumlah keunggulan media yang lebih
menyeluruh. Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional menemukan delapan keunggulan media dalam melaksanakan
proses belajar mengajar, yaitu : (1) Pembagian materi yang disertakan,
(2) Proses belajar jadi lebih jelas, mudah untuk dimengerti dan lebih
menarik, (3) Proses belajar jadi lebih partisipatif, (4) menghemat tenaga
dan waktu, (5) Menambahkan standar hasil belajar bagi siswa, (6)
dengan bantuan media, proses pembelajaran terjadi kapan saja dan
dimana saja, (7) sikap positif peserta didik terhadap materi dan proses
belajar mengajar dapat diciptakan melalui media, (8) Mengubah fungsi
pendidik ke yang lebih produktif dan positif. Selain banyaknya
keunggulan media, seperti dikemukakan oleh Direktorat Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan Nasional tersebut, tentunya masih
banyak lagi manfaat tambahan yang bermanfaat. Manfaat media

pembelajaran yang berguna dalam proses belajar mengajar adalah®® :

7M. Miftah, “Fungsi, dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan
Kemampuan Belajar Siswa”. Jurnal Kwangsan, Vol.1, No.2. 2013, Hal 100-101.

18 Amelia Putri, Annisa Anastasia Salsabila, dkk. “Pentingnya Media Pembelajaran dalam
Proses Belajar Mengajar”. Journal on Education, Vol. 02, No.02. 2023 hal. 3932-3933.
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1. Media pembelajaran dapat memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil pembelajaran dengan memberikan pesan dan informasi yang
lebih jelas.

2. Media pembelajaran dapat memfokuskan perhatian siswa guna
meningkatkan motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara
siswa dengan lingkungannya, dan kesempatan bagi siswa untuk
mengejar minat dan tingkat keterampilan nya masing-masing.

3. Media pembelajaran dapat melampaui batasan indera, ruang dan
waktu

4. Jenis Media Pembelajaran
Praktisi pendidikan telah menciptakan berbagai macam media
pembelajaran, untuk lebih memahami macam-macam dan atribut media
pembelajaran. Sadiman, Rahardjo, Haryono, dan Rahardjito memberikan
sejumlah prinsip klasifikasi mulai dari jenis-jenis media menurut Bretz,

Duncan, Briggs, Gagne hingga klasifikasi media pembelajaran menurut

Edling.

Jenis media pembelajaran dikelompokan pada beberapa bagian,
sebagai berikut:

a) Media realitas atau media asli lainnya ini adalah jenis media yang
dapat ditemukan di alam, seperti tanaman, batu, air, sawah, dan
sebagainya.

b) Media audio seperti rekaman suara, music atau narasi yang
digunakan untuk menjelaskan konsep atau memberikan instruksi

c) Media visual termasuk gambar, diagram, grafik, peta dan bagan
yang membantu visualisasi konsep dan informasi.

d) Multimedia adalah media yang dapat menyediakan unsur media

secara lengkap seperti suara, animasi, video, grafis dan film
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e) Media audio visual meliputi video, presentasi multimedia, animasi
dan film yang menggabungkan elemen visual dan audio untuk
menyampaikan informasi.*®
Pemilihan jenis media pembelajaran harus disesuaikan dengan

materi yang diajarkan, kebutuhan siswa, serta tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai. Kombinasi beberapa jenis media pembelajaran juga sering

kali efektif untuk memaksimalkan pemahaman siswa.

5. Karakteristik Media Pembelajaran

Ciri-Ciri tertentu dari media pembelajaran dapat digabungkan atau
diamati dari berbagai sudut. Misalnya, Schranam mengkaji atribut media
dari segi ekornya, seperti jangkauan target yang mungkin dicakup dan
kemudahan control pengguna. Berdasarkan pedoman penggunaan media
pembelajaran untuk mengantisipasi situasi pembelajaran dimana guru
tidak mampu atau kurang berhasil melakukannya.?’ Media pembelajaran
memiliki berbagai karakteristik yang mempengaruhi efektivitas dan
penggunaannya dalam proses pembelajaran. Beberapa karakteristik
media pembelajaran yang penting termasuk:

1) Interaktif, media pembelajaran yang efektif sering kali interaktif,
memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses belajar. Interaktivitas dapat berupa fitur-fitur seperti
pertanyaan interaktif, latihan dan simulasi.

2) Multimedia, media pembelajaran modern sering menggunakan
berbagai jenis media seperti teks, gambar, audio, video, animasi,
dan interaktivitas untuk menyampaikan informasi dengan cara
yang menarik dan mudah dipahami.

3) Program terkenal dengan istilah pengajaran nya berprogram yaitu

dari informasi baik verbal, visual atau audio yang sengaja

hal 24.

19 Muhammad Yaumi, “Ragam Media Pembelajaran”. UIN Alauddin Makassar. 2017,

20 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media & Sumber Pembelajaran (Jakarta: Kencana,

2016). Hal 15
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dirancang untuk adanya respon dari siswa, ada pula yang perlu
dipersiapkan dan si program melalui mesin komputer.

4) Fleksibel yang memungkinkan peserta didik untuk belajar kapan
saja dan dimana saja, sesuai dengan preferensi dan jadwal belajar
mereka.

Karakteristik-karakteristik ini sering kali menjadi landasan
dalam pengembangan dan evaluasi media pembelajaran untuk
memastikan bahwa mereka efektif dalam memperoleh pengetahuan,

keterampilan atau sikap peserta didik.?

B. Media Audio Visual

1. Pengertian Media Audio Visual

Media audio visual satu jenis media pembelajaran yang memasukan
indera pendengaran dan penglihatan ke dalam proses belajar mengajar
melalui musik juga dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman
bagi siswa. Menurut teori kerucut dari pengalaman Edgar Dale media
audio visual memiliki efektifitas lebih tinggi dibandingkan dengan media
audio atau visual. Sehingga menurut teori tersebut media berbasis audio
visual adalah media penyaluran pesan dengan memanfaatkan indera
pendengaran dan penglihatan.?? Pengertian lain dari media audio visual
yaitu merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau
dan dapat menampilkan pesan yang memotivasi peserta didik. Munadi
mengatakan bahwa proses belajar menggunakan media audio visual
dapat mencangkup 4 komponen sebagai berikut: 1) mendengar, 2)
memperhatikan, 3) memahami, 4) mengingat. Selain mendorong peserta
didik untuk menyelesaikan latihan mendengarkan, kita juga perlu

menggunakan sumber belajar audio untuk kegiatan tindak lanjut.?®

21 lbrahim, Arsad M., M. Lutfi Yasin Fauzan dkk, “Jenis, Klasifikasi dan Karakteristik

Media Pembelajaran”. Al-Mirah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2. 2022. hal 111.

22 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Sleman YOGYAKARTA: PT Insan

Madani, 2012), hal 184.

23 Hamzah Pagarra, Ahmad Syawaluddin. dkk, Media Pembelajaran, (Makassar: Badan

Penerbit UNM, 2022), hal.37-38.
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2. Karakteristik Media Audio Visual

Pembelajaran  menggunakan media audio visual ~metode
penyampaian informasi melalui penggunaan mesin mekanis dan
elektronik.?* Karakteristik dari media audiovisual di antaranya adalah
sebagai berikut:

1) Biasanya, mereka bersifat linear

2) Mereka biasanya memiliki grafik yang hidup

3) Pembuatnya telah memilih bagaimana mereka akan digunakan.

4) Merupakan gambaran nyata dari konsep actual atau hipotesis

5) Behaviorisme dan kognitivisme, dua prinsip psikologis,

memandu perkembangannya
6) Mereka biasanya mempunyai target interaksi siswa yang minimal
dan berpusat pada guru.
3. Manfaat dan Kegunaan Media Audiovisual
Manfaat penggunaan media audio visual di dalam kelas tidak hanya

meningkatkan motivasi siswa yang berdampak pada psikologisnya,
tetapi juga minat dan kemauannya untuk mendengarkan atau
memperhatikan apa yang diajarkan guru. Dengan sudut pandang yang
agak berbeda dengan pendapat diatas, Sudjana dan Rivai berpendapat
bahwa media audio visual menawarkan banyak manfaat dan keuntungan
bagi kegiatan belajar mengajar siswa didalam kelas :

a) Meningkatkan antusias dan dorongan siswa dalam belajar
karena belajar melalui media ini sangat menarik dibandingkan
dengan menggunakan media lain.

b) Siswa akan mudah menyampaikan dan memahami materi
pembelajaran sehingga selanjutnya mudah tercapainya tujuan

pembelajaran tersebut.

24 Rahmiani. Skripsi: “Pengaruh Media Pembelajaran Audiovisual Terhadap Hasil
Belajar Menyimak Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Negeri Katangka Kecamatan
Rappocini Kota Makassar” (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2019)
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c) Metode dan sarana pengajaran lebih beragam, tak terbatas pada
percakapan melalui bahasa lisan yang sangat sederhana melalui
kata-kata.

d) Siswa lebih berpartisipasi pada proses pembelajaran, sehingga
suasana proses belajar mengajar didalam kelas lebih seru dan
menyenangkan.?

4. Macam-Macam Media Audio Visual

Media audio visual tergolong dalam beberapa macam yaitu:

a. Audio Visual diam, yang mencakup perangkat seperti film slide
suara, film, dan cetakan suara yang hanya menampilkan suara dan
gambar diam saja.

b. Audio Visual gerak, seperti film dan video bersuara, yang hanya
menampilkan elemen suara dan gambar yang bergerak. Antara
lain sebagai berikut:

1) Audio visual murni, dimana film kaset video berfungsi sebagai
sumber baik aspek gambar maupun suara.

2) Audio visual tidak murni, dimana komponen audio dan
visualnya yang berasal dari sumber berbeda. Contohnya
adalah film bingkai suara yang komponen audionya berasal
dari tape recorder dan komponen gambarnya yang berasal dari
proyektor slide. Cetakan suara dan film strip suara adalah dua

contoh lainnya.?®

% Agil Prakasa. “Media Pembelajaran Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar
dan Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar”. Prosiding Seminar Nasional
PPKn 2018.

26 Siti Hardiyanti, Skripsi: “Penggunaan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VII SMPI Darul Hikmah Makassar”
(Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2018), hal 24.
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5. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual
a. Kelebihan Media Audiovisual

1) Media audio visual ini juga merupakan materi pendidikan yang
memiliki kemampuan untuk menyimpulkan makna secara lebih
akurat agar mudah dipahami dengan baik oleh penggunanya

2) Guru akan lebih beragam agar siswa tidak bosan mendengarkan
dan mengkomunikasikan kegiatan hanya diungkapkan melalui
perkataan guru.

3) Siswa akan lebih memahami makna-maknanya yang telah
disampaikan guru dari media tersebut.

4) Dapat mengartikan secara optimal dari apa yang disampaikan.

b. Kekurangan Media Audio Visual

1) Dapat menimbulkan ketidak tepatan dalam menyimpulkan
objek yang tersaji.

2) Hanya individu dengan tingkat keahlian tinggi yang dapat
memahami apa yang mereka lihat dan dengar. Akibatnya
penyajian informasi melalui media audio visual mungkin
membuat pendengarnya tidak nyaman.

3) Media audio visual memadukan penglihatan dan pendengaran,
sehingga siswa diharapkan mampu mengartikulasikan apa yang
dilihat dan didengarnya dari materi yang disampaikan guru
melalui media audio visual.?’

C. Pembelajaran Bahasa Arab
Belajar bahasa Arab seperti halnya mempelajari bahasa asing
lainnya, merupakan sebuah sistem yang terdiri dari banyaknya
komponen (tidak berdiri sendiri). Komponen-Komponen tersebut saling

berkaitan dan saling mempengaruhi berhasil tidaknya pembelajaran

27 Nursifa Faujiah, Sekar Nanda Septiani, dkk. “Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis
Media”. Jutkel: Jurnal Telekomunikasi, Kendali dan Listrik, Vol.3, No.2. 2022, hal 85.
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bahasa. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode, sumber
belajar, media pembelajaran, evaluasi hasil belajar.?8

Mempelajari Bahasa Arab merupakan suatu hal penting, maka
dengan mempelajari bahasa Arab tersebut merupakan sebuah kewajiban,
seperti apa yang dikatakan oleh khalifah Ar- Rasyid Umar Bin Khattab:
"Pelajarilah bahasa Arab bahwa sesungguhnya bahasa Arab merupakan
bagian dari agama kita". Oleh karena itu para sahabat Radhiallahu Anhu
dan orang-orang setelahnya ketika mereka berhasil menguasai wilayah-
wilayah baru yaitu Mesir, Syam, Khurasan, Irak. Mereka mengajarkan
dan menyemangati masyarakat wilayah tersebut menggunakan bahasa
Arab, menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa keseharian mereka.
Walaupun mereka sebelumnya memiliki bahasa daerah sendiri seperti
bahasa Persia ataupun bahasa Romawi, namun pada akhirnya bahasa
daerah tersebut dikalahkan dan dikuasai oleh bahasa Arab, sehingga
masyarakat wilayah tersebut melakukan penaklukan dan beralih menjadi
bahasa Arab, sehingga bahasa Arab tersebut dapat mengambil alih
kedalam wilayah Arab, seperti Mesir, Syam, Irak, Aljazair, Libya, dl1%°.

Hisyam menjelaskan, bahwa proses pembelajaran bahasa Arab
dapat memungkinkan siswa mudah dalam memahami dan mengerti
empat keterampilan bahasa yaitu, maharah istima’, al-kalam, al gira'ah,
dan al-kitabah secara seimbang. Adanya penekanan pada penguasaan
ketrampilan bahasa setelah belajar yang mengharuskan siswa berlatih
dalam membaca, menulis, menerjemahkan dan berbicara bahasa Arab

secara baik dan benar.3°

28 Nginayatul Khasanah, “Pembelajaran Bahasa Arab Sebagai Bahasa Kedua (Urgensi

Bahasa Arab Dan Pembelajarannya di Indonesia)”. Jurnal An-Nidzam. Vol. 03, No. 02, 2016, hal.

45,

2 Asura Useng, Skripsi: “Efektifitas Penggunaan Media Auiovisual dalam Meningkatkan

Pembelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VIII SMP UINSMUH Makassar”. (Makassar: Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2018). Hal 25.

30 Eka Ismaya, Skripsi: “Implementasi Teknik 234 dalam Pembelajaran Qira’atul Kutub

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang”. (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2018). Hal 10.
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1. Keterampilan-Keterampilan Bahasa Arab
a. Keterampilan Al-Istima’

Istima’ adalah seperangkat fitur bunyi yang terdapat pada
mufrodat. Istima’ lebih memfokuskan pada keterampilan
mendengarkan tanpa melepas konteks. Mendengar adalah
keterampilan pertama yang dipraktikan seseorang dalam belajar
bahasa. Mendengarkan dapat menjadi alat untuk mengukur
tingkat kesulitan seseorang dalam mempelajari suatu bahasa,
karena dari keterampilan tersebut kita dapat mengetahui
kemampuan dalam memahami dialek, pola pengucapannya,
struktur bahasa, dan lain-lain.®

b. Keterampilan Al-Kalam

Keterampilan Kalam atau berbicara adalah salah satu proses
pembelajaran bahasa yang paling penting karena merupakan
salah satu proses pemerolehan bahasa yang mendasar untuk
bahasa asing. Oleh karena itu, kemampuan ini merupakan
komponen keterampilan berbahasa yang produktif dan terlibat. 2

c. Keterampilan Al-Qiro ah

Keterampilan giroah atau membaca mempunyai keunggulan
dibandingkan keterampilan mendengarkan karena keterampilan
membaca lebih tepat daripada pemahaman mendengarkan. Buku-
buku berbahasa Arab, surat kabar, dan majalah dapat digunakan
untuk mengajari seseorang cara membaca. Anda dapat
memperoleh kosakata dan struktur tata bahasa baru dengan cara
ini, yang akan membantu Anda berkomunikasi dengan lebih
efektif 33

31 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI (Metode Aplikasi & Inofatif Berbasis ICT),
(Surabaya: PMN, 2011), hal 45.

32 Miftachul Taubah, “Maharah dan Kafa’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. Studi
Arab: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol.10, No.1. 2019, hal 33.

33 Miftachul Taubah, “Maharah dan Kafa’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab”. Studi
Arab: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol.10, No.1. 2019, hal 33.
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Adapun tujuan dari keterampilan membaca. pada setiap
orang mempunyai tujuan yang berbeda tergantung pada tingkat
budaya dan situasi sosial. Oleh karena itu, tujuan-tujuan tersebut
tidak dapat disebutkan satu persatu, sebagian orang membaca
untuk tujuan hiburan dan mengisi waktu luang, diantara mereka
ada yang membaca dengan tujuan untuk memperoleh gelar
akademik mereka adalah pembelajar ilmu, ada juga dari mereka
yang membaca untuk memperoleh pengalaman dan pembentukan
kebudayaan secara umum ataupun khusus.3

d. Keterampilan Al-Kitabah

Kitabah atau menulis adalah keterampilan yang sangat
penting. Kemampuan penulis untuk menggunakan bahasa dalam
ekspresi yang tepat untuk sesuai dengan situasi yang berbeda,
jelas, teratur dan berurutan. Memiliki gagasan secara logis,
mengikuti tanda baca dengan kecepatan dan efisiensi yang sesuai.
Pentingnya menulis yaitu : sebuah alat untuk media dan advokasi,
alat pengetahuan, pendidikan dan pengajaran dan dapat
mengubah harapan juga rasa sakit yang sedang kita rasakan®.

2. Karakteristik Bahasa Arab
Bahasa Arab memiliki karakteristik-karakteristik khas yang
membedakannya dari bahasa-bahasa lain. Berikut adalah beberapa
karakteristik bahasa Arab:
a. Huruf Arab, alphabet Arab terdiri dari 28 huruf dan ditulis dari
kanan ke Kiri. Beberapa huruf mempunyai bentuk yang berbeda

tergantung pada posisinya dalam kata.

B Gy Cptn abedll g By I 1) L m Syl Ayl dll) il ez O

(2017 jaaad) g aedal) pshall 5540 2JS7 3 Lol 5 opks 3l 31l olds 20l
Bl (555 e el g il U2 13) LBl — e el b gl U i) e P

(2017 Jagad) g aedal) pshall 3,540 20873 Lol o opls atdd 2Ll ol ag )l
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. Sistem akar kata, banyak kata dalam bahasa Arab berasal dari
akar kata tiga huruf. Dengan mengganti bentuk dan
menambahkan akhiran, dapat dihasilkan kata-kata yang berbeda
dengan arti yang terkait.

Sistem konjugasi, bahasa Arab memiliki sistem konjugasi yang
kompleks untuk kata kerja, dimana bentuk kata kerja berubah
tergantung pada orang, waktu, dan jenis kelamin.

. Tingkatan bahasa, terdapat tingkatan bahasa Arab yang berbeda
untuk berbicara dengan orang yang lebih tua, muda atau dalam

situasi formal dan informal.

. Tata bahasa Arab, bahasa Arab memiliki tata bahasa yang sangat

teratur dan ketat. Tata bahasa ini mencakup aturan-aturan khusus
untuk pembentukan kalimat dan struktur kata.

Bahasa Al-Qur’an, bahasa Arab adalah bahasa Al-Qur’an, kitab
suci islam. oleh karena itu, bahasa ini memainkan peran penting
dalam konteks agama dan sastra Arab.

Dialek Regional, terdapat berbagai dialek regional dalam bahasa
Arab dengan perbedaan signifikan dalam pengucapan, kosakata,

dan tata bahasa di berbagai wilayah Arab.

. Sistem vokalitas, secara tradisional, huruf-huruf Arab tidak

menunjukan vokal dalam penulisan, tetapi tanda-tanda vocal
(harokat) dapat ditambahkan untuk membantu pembacaan yang
benar.

Karya sastra, bahasa Arab memiliki warisan sastra yang sangat
kaya, termasuk puisi, prosa, dan karya ilmiah klasik yang
mempengaruhi perkembangan bahasa dan sastra di seluruh dunia
Arab.

Penggunaan tanda baca, bahasa Arab menggunakan tanda baca
khusus dan notasi untuk menentukan akhir kalimat, tanda Tanya,

dan tanda seru.
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Penting untuk diingat bahwa karakteristik bahasa Arab dapat

bervariasi di berbagai wilayah dan komunitas Arab.3¢
3. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Tujuan pembelajaran bahasa Arab dapat bervariasi tergantung pada
individu dan konteksnya. Secara umum, tujuan pembelajaran bahasa
Arab bisa meliputi komunikasi efektif dalam bahasa tersebut,
pemahaman terhadap budaya Arab, studi agama Islam untuk beberapa
orang, serta kepentingan akademik atau profesional dalam bidang
tertentu yang menggunakan bahasa Arab.

Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra Arab pada umumnya
meliputi beberapa hal sebagai berikut : (1) penghargaan dan antusiasme
siswa terhadap bahasa Arab sebagai bahasa kesatuan nasional dan
bahasa nasional; (2) kemampuan siswa untuk memahami bahasa Arab
dalam hal bentuk, makna, dan fungsi; dan (3) keahlian siswa dalam
menggunakan bahasa Arab untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, kematangan emosional, dan kematangan sosial; (4) disiplin
siswa dalam berpikir dan mengekspresikannya dengan baik dalam
berbicara dan menulis; (5) kemampuan dan penggunaan karya sastra
untuk  memperluas wawasan mereka tentang  kehidupan,
mengembangkan kepribadian, dan meningkatkan pengetahuan mereka
tentang keterampilan bahasa; dan (6) kesadaran siswa tentang
pentingnya bahasa Arab dan literatur dan kekayaan budaya juga
intelektual bahasa Arab.®’

4. Materi Bahasa Arab di Sekolah Dasar (SD)

Pembelajaran bahasa Arab harus mampu menunjang, membimbing,
mengasah dan membentengi kemampuan serta menumbuhkan sikap
positif terhadap bahasa tersebut. memahami sumber ajaran islam,

khususnya Al-Qur’an dan Hadits, serta karya-karya berbahasa Arab

36 Abd Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah. Memahami Konsep Dasar Pembelajaran
Bahasa Arab. (Malang: UIN-Maliki Press, 2011), hal 4.

37 Asna Andriani, “Urgensi Pembelajaran Bahasa Arab dalam Pendidikan Islam”. Jurnal:
Ta’allum, Vol.3. No.l. 2015, hal 44-55.
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yang berkaitan dengan Islam, menuntut siswa untuk memiliki
penguasaan yang kuat terhadap bahasa Arab dan sikap yang baik
terhadap bahasa tersebut.

Oleh karena itu, materi pokok bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah
dan Sekolah Dasar perlu dirancang dengan mempertimbangkan empat
keterampilan berbahasa; mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis agar siswa dapat berbicara bahasa tersebut dengan lancar.
Namun karena anak usia MI/SD harus lebih dahulu menguasai dasar-
dasar bahasa Arab, khususnya dalam pemahaman dan pembelajaran
berbicara, maka lebih ditekankan pada kemampuan dasar berbicara dan
mendengarkan sebagai dasar bahasa pada jenjang pendidikan dasar
(MI/SD).

Di sisi lain, karena bahasa Arab merupakan bahasa transmisi ilmu
pengetahuan, maka mempelajari bahasa tersebut bisa lebih sederhana.
Fakta bahwa banyak akademisi menyimpan beragam informasi melalui
puisi dan shalawat. Karena keindahannya dan kebutuhannya bagi
mereka yang benar-benar ingin memahaminya, maka mempelajarinya
akan cukup mudah bagi seseorang. Berdasarkan buku yang ditulis oleh
Mustafa tahun 2016 menunjukkan bahwa materi Bahasa Arab untuk
MI/SD lebih cenderung mempunyai topik pembahasan huruf hijaiyah,
perkenalan 1,2,3. Anggota tubuh, perlengkapan sekolah, makanan dan
minuman, kegiatan sehari-hari, nama-nama bulan Islam, hobiku, di
kebun, perlengkapan sekolah 1 dan 2, profesi, alamat, keluargaku 1, 2,
dan benda-benda sekitar. Bahasa Arab untuk kelas satu berupaya untuk
membiasakan siswa untuk mengenal, mencoba membaca, dan menulis
bahasa Arab yang paling dasar. Kurang bijak jika siswa kelas 1
diharuskan banyak menghafal kosakata bahasa asing, dan mengartikan
sebelum memahami isinya. Selain itu, materi percakapan bahasa Arab
yang cocok untuk dhamir dianggap susah. Muatan bahasa Arab untuk
jenjang MI harus disajikan dengan beragam, tidak semuanya harus



26

berbasis buku teks. Sejak dini, anak-anak juga dikenalkan dengan
bahasa Arab yang hampir sama dengan bahasa Inggris.3®
Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Kementrian, proses
pembelajaran bahasa Arab pada tingkat sekolah dasar harus bertujuan
untuk meningkatkan sikap positif terhadap bahasa Arab yang
responsive dan efektif, artinya siswa sudah menguasai bahasa islam. hal
ini juga penting dalam membantu kita memahami sumber ilmu
pengetahuan. Model kegiatan belajar mengajar bahasa Arab hendaknya
harus mempunyai ciri khas sebagai berikut: (1) global, terfokus pada
kompetensi bahasa dan kompetensi kebahasaan serta dapat diterapkan
pada seluruh lapisan masyarakat, termasuk sekolah umum dan sekolah
yang menganut prinsip Islam, (2) prinsip interaktif, artinya
ketergantungan suatu unsur terhadap unsur yang lainnya, (3) pandangan
multifactor, yang secara khusus mencakup seluruh variabel
pembelajaran, seperti pemerintah, sekolah, guru, siswa, materi
pembahasan, media, kegiatan belajar mengajar, penilaian dan lain
sebagainya, (4) metode yang saling berhubungan, yaitu mengacu pada
pengajaran bahasa, didasarkan pada disiplin ilmu, seperti pendidikan,
linguistik, psikolinguistik, sosiolinguistik, dan berbagai variannya.>®
D. Penelitian Terkait
1. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Janna Sajuang dari UIN Alauddin
Makassar pada tahun 2022 yang berjudul: “Penerapan Media Audio
Visual dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab pada
Peserta Didik Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Bulukumba ™.
Persamaan antara skripsi ini dengan peneliti secara keseluruhan pada
penelitian ini sama-sama meneliti terkait penerapan media audio visual

pada pembelajaran bahasa Arab, peneliti terdahulu lebih fokus

38 Fathoni. “Pembelajaran dan Sistem Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah:
Inovasi atau Tantangan”. Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Vol.8, No.2. 2021, hal 259.

39 Shafruddin Tajuddin. “Pengembangan Model Pembelajaran Bahasa Arab Tingkat
Sekolah Dasar Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Arab Siswa”. Jurnal Parameter,
Vol.29, No.2. 2017, hal 213.
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membahas pada peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab,
sedangkan peneliti ini lebih terfokus pada penerapan media audio visual
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab.

. Jurnal yang ditulis oleh Khalifah berjudul: “Penerapan Media Audio
Visual dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII Madrasah
Tsanawiyah Nurul Jadid Pandaan Pasuruan”.Secara keseluruhan
persamaan antara jurnal terdahulu dengan peneliti mempunyai
persamaan yaitu meneliti terkait penerapan media audio visual dalam
pembelajaran bahasa Arab, sedangkan perbedaannya pada jurnal dengan
penelitian ini yaitu jurnal ini lebih menekankan pada penggunaan media
audio visual yang dilakukan di laboratorium bahasa MTs Nurul Jadid dan
lebih meneliti pada peningkatan prestasi anak dalam pembelajaran
bahasa Arab.

. Jurnal yang berjudul “Meningkatkan Pembelajaran Bahasa Arab Siswa
Melalui Media Audio Visual dalam Manajemen Pendidikan Islam
Tinjauan (Studi di Madrasah Aliyah Negeri 2 Kota palu)” ditulis oleh
Rahman M. Persamaan antara jurnal terdahulu dengan peneliti sama-
sama meneliti terkait media audiovisual dalam pembelajaran bahasa
Arab. Sedangkan perbedaannya dalam jurnal ini terkait pembahasan
mengenai peningkatan penggunaan media audiovisual dalam manajemen
pendidikan Islam, perbedaannya dari perkembangan media audiovisual
yang sudah sangat berjalan dengan baik.

. Jurnal yang ditulis oleh Fitri Ramadhana yang berjudul:
Ao )] o3yl ) audyl) Lagimilly aeldil] Adsslog o ppad! derosid! iluosl! Gecdai”
il 1 o 3 Sl) G s A5ty ¥) Byl ] § gl ) sl oM sy Bs)y)
"(adladd!
Persamaan antara jurnal ini dengan peneliti yaitu sama-sama meneliti
terkait media pembelajaran audiovisual dalam pembelajaran bahasa

Arab, sedangkan perbedaannya pada jurnal ini menggunakan metode

kuantitatif dan lebih membahas terkait metode hafalan serta mimikri
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yang digunakan pada sekolah SD Islam Negeri 6 Aceh. Penggunaan
media audiovisual yang digunakan juga masih belum terlalu aktif.

. Jurnal yang ditulis oleh Nurul Azmi, dkk. Yang berjudul “Penerapan
Media Audiovisual dalam Pembelajaran Bahasa Arab untuk
Meningkatkan Penguasaan Mufrodat (Kosakata) pada Siswa Kelas Xl
SMA Muhammadiyah Limbung”. Persamaan antara jurnal ini dengan
peneliti yaitu mempunyai kesamaan meneliti penerapan media
audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab, perbedaannya yaitu jurnal
tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengetahui
seberapa banyak nya siswa dalam penguasaan mufradat nya. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa hasil pembahasan dari jurnal tersebut yaitu
khususnya pada proses pembelajaran mufrodat (kosakata) penggunaan
media audiovisual dalam pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dr. Sandu Siyoto mengartikan penelitian sebagai pemeriksaan atau
penyelidikan yang teliti dan kritis untuk mengumpulkan data guna mengambil
suatu penentuan. Dalam bahasa inggris istilah research berasal dari dua kata
yaitu re yang berarti kembali dan to search yang berarti mencari. Dengan
demikian penelitian dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi

kembali.*°

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan peneliti.
Penelitian kualitatif menghasilkan penemuan yang tidak mungkin diperoleh
dengan metode statistik atau teknik kuantitatif lainnya. Penelitian kualitatif
bersifat deskriptif dan biasanya menggunakan pendekatan analisis induktif.
Dalam penelitian kualitatif, proses dan makna lebih diutamakan. Misalnya,
ketika kebanyakan orang akan mengaku sedih saat menangis. Meskipun benar
bahwa sebagian besar orang menangis karena depresi atau suatu permasalah
yang ada, mungkin saja seseorang menangis karena sangat bahagia atau
mungkin karena baru saja memenangkan sesuatu atau mengetahui bahwa
dirinya mendapatkan nilai yang bagus. Menurut definisi yang diberikan diatas
pendekatan kualitatif adalah pengujian suatu topic dengan menerapkan
pendekatan alamiah mengenai pengkajian suatu masalah yang berkaitan

dengan individu, fenomenal, simbol, dokumen, dan gejala sosial.*!

Peneliti menggunakan penelitian lapangan sebagai bentuk studi, peneliti
dapat memperoleh informasi langsung mengenai objek yang diteliti dengan

studi lapangan ini. Dengan begitu peneliti akan memperoleh hasil temuan yang

40 Dini Silvi Purnia dan Tuti Alawiyah, Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas

Akhir, (Tasikmalaya: Graha llImu, 2020), hal 1.

41 Eko Murdiyanto. Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi disertai Contoh
Proposal). (Yogyakarta: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat UPN “Veteran”
Yogyakarta Press, 2020). Hal 19.

29
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relevan sesuai dengan fakta-fakta yang melingkupi objek penelitian. Pada
penelitian ini metode kualitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data,
yang kemudian digunakan untuk menyelidiki suatu objek dengan
menggunakan data deskriptif kualitatif ini. Selain itu, kondisi dan data harus
sesuai dengan keadaan tanpa menggunakan acara manipulatif untuk

mendapatkan data penelitian melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.

Penelitian ini menggunakan berbagai teknik ilmiah yang sesuai dengan jenis
penelitian kualitatif yaitu antara lain merumuskan pertanyaan penelitian,
mengumpulkan data, menyusun rancangan penelitian, melakukan pengamatan
atau observasi, menyajikan data, pengumpulan data dan mengambil
kesimpulan. Pedoman ini digunakan untuk menyelidiki penelitian yang akan
dilakukan peneliti dibawah ini dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran
Audio Visual pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas VV SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto”, dan kemudian akan mendapatkan hasil informasi
yang akurat atau fakta, tanggapan dan data-data yang diperlukan untuk

mengatasi masalah penelitian.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih adalah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01
Purwokerto yang terletak di Jalan Raga Semangsang, Sokanegara,
Purwokerto Timur, Purwokerto, Sokanegara, Banyumas, Kabupaten
Banyumas, Jawa Tengah 53115. Sekolah tersebut sangat kondusif dalam
proses pembelajaran. Salah satu faktornya karena manajemen waktu nya
sangat teratur dan fasilitas yang sudah sangat memadai untuk kegiatan
proses belajar mengajar.

Dengan objek penelitian antara lain yaitu guru bahasa Arab, siswa kelas
V SD Al-Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto dan kepala sekolah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa banyak media audio

visual yang digunakan di dalam kelas ini.
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2. Waktu Penelitian
Peneliti sudah melakukan penelitian ini dalam kurung waktu kurang
lebih 2 bulan, terhitung mulai sejak tanggal 10 Januari 2024 sampai dengan
12 Maret 2024.
C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah orang yang menjadi sumber informasi dalam

penelitian. Berikut ini adalah topik utama penelitian yaitu:

1. Guru bahasa Arab kelas VV SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto
2. Siswa/l kelas V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto
3. Kepala sekolah SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto. Sebagai
pihak yang sudah memberikan izin melakukan penelitian sekaligus
menjadi informan pemberi petunjuk cara mengumpulkan data untuk
penelitian ini.
Objek dari penelitian ini yaitu Penerapan Media Pembelajaran Audio
Visual pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas V SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto serta melihat kekurangan dan kelebihan dalam

menerapkan media audio visual tersebut.

D. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Proses pemanfaatan untuk mendokumentasikan suatu fenomena
atau peristiwa disebut sebagai observasi. Observasi ini berguna untuk
mendapatkan informasi yang didapat dari objek penelitian tersebut.*?Jenis
metodologi non-tes yang disebut sebagai teknik observasi biasanya
digunakan untuk mengumpulkan data melalui observasi secara seksama,

cermat dan sistematis.

42 Amir Syamsudin. “Pengembangan Instrumen Evaluasi Non Tes (Informal) untuk
Menjaring Data Kualitatif Perkembangan Anak Usia Dini”. Jurnal Pendidikan Anak, Vol. Ill,
Edisi 1, 2014. Hal 404.



32

Observasi yang peneliti lakukan dengan aktivitas langsung, dengan
mendatangi sekolah yang diteliti untuk mendapatkan informasi dan data-
data yang akurat. Peneliti menggunakan observasi dengan berinteraksi
langsung kepada objek yang akan diteliti yaitu dengan guru bahasa Arab,
siswa kelas V dan kepala sekolah di SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01
Purwokerto. Maksud observasi ini untuk mengetahui bagaimana
penerapan media audio visual serta hambatannya dalam menerapkan
media audio-visual pada proses pembelajaran di kelas V ini. Peneliti juga
harus melihat secara langsung semua peristiwa ataupun fenomena yang

sedang diteliti.

. Wawancara

Metode pengumpulan data yang melibatkan menanyakan
serangkaian pertanyaan secara lisan kepada seseorang disebut sebagai
wawancara. Teknik wawancara dapat dipahami sebagai cara
mengumpulkan data ketika responden atau informan yang menjadi topik
penelitian ditanyakan secara langsung.*®

Dapat disimpulkan wawancara merupakan percakapan antara dua
orang atau lebih antara narasumber dengan mewawancarai mengenai
objek yang dibahas oleh peneliti untuk mengetahui informasi yang
relevan. Peneliti mewawancarai subjek yang dituju yaitu guru bahasa Arab
kelas V, siswa dan kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan wawancara
terstruktur dengan menyiapkan bahan pertanyaan yang sudah disiapkan
terlebih dahulu oleh peneliti. Maka dari itu peneliti menggunakan
wawancara untuk mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan.
Dokumentasi

Penelitian  kualitatif, mempunyai beberapa metode untuk
mengumpulkan data atau sumber yang digunakan. Bungin menyatakan
bahwa “metode dokumenter merupakan suatu metode pengumpulan data

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk menelusuri data

4 Rahmadi. Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin: Antari Press, 2011), hal. 75.
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sejarah”. Sedangkan Sugiyono berpendapat bahwa dokumen adalah suatu
karya tertulis, artistik atau monumental yang berfungsi sebagai catatan
peristiwa sejarah”.

Penggunaan dan pemanfaatan catatan yang sudah ada juga
mempengaruhi hasil penelitian kualitatif, pada tingkat yang lebih besar
ataupun lebih kecil. Dari berbagai definisi yang dikemukakan di atas,
terlihat bahwa dokumen berupa sumber tulisan, film, gambar (foto)
maupun karya monumental, merupakan sumber data yang digunakan
untuk menyelesaikan penelitian. Semua ini dapat memberikan informasi
bagi proses penelitian.**

Peneliti mengambil beberapa data dalam bentuk buku mata
pelajaran Bahasa Arab kelas V, tugas-tugas siswa, arsip gambar ataupun
foto-foto kegiatan yang berupa laporan yang dapat melengkapi pendukung
hasil wawancara dan observasi.

E. Metode Analisis Data

Metode analisis data kualitatif melibatkan proses menyelidiki, memahami,
dan menafsirkan data non-numerik untuk memahami fenomena atau masalah
yang diteliti. Menurut Noeng Muhadjir adalah pencarian dan penggantian data
secara metodis yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan sumber lainya
agar peneliti mudah memahami terkait pokok bahasan yang diteliti dan dapat
disajikan untuk penelitian selanjutnya yang disebut sebagai analisis data. Jadi,
analisis harus dilakukan dengan mencari makna dalam upaya meningkatkan

pemahaman.

Selain itu, analisis data pada metode penelitian kualitatif dilakukan dengan
cara mengevaluasi keabsahan data menurut kriteria tertentu yaitu antara lain
dapat diandalkan, dapat dipercaya, dapat dialihkan, ketergantungan, dan pasti
(penemuan sebenarnya berasal dari data, bukan dari keahlian konseptualisasi

peneliti), hal ini diungkapkan Moleong dalam sejumlah metode penilaian

44 Natalina Nalamsari, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif”’. Jurnal
Wacana, Vol. XIll, No.2, 2014, hal 177-178.
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keabsahan data antara lain yaitu: (1) meningkatkan keterlibatan di lapangan
penelitian, (2) mempertahankan fokus observasi, (3) melakukan triangulasi
data (menggunakan sumber untuk membandingkan dan memeriksa tingkat
keandalan kepercayaan informasi yang dikumpulkan dengan menggunakan
berbagai alat dan waktu; menggunakan metode untuk menilai tingkat
keandalan penemuan dan keandalan teknik pengumpulan data; menggunakan
peneliti untuk membandingkan antara temuan analisis satu dengan yang
lainnya; menggunakan teori , (4) pemeriksaan sejawat melalui dialog, (5)
analisis kasus negatif, (6) kecukupan referensial, (7) verifikasi anggota (formal
maupun informal) mengenai verifikasi kategori analisis, interpretasi, dan
kesimpulan, (8) deskripsi menyeluruh (khususnya dalam menentukan
transferabilitas; yaitu deskripsi setempat dan sekomprehensif mungkin yang
mencirikan konteks lokasi penelitian yang menjadi fokus pengamatan), (9)
auditing (dilakukan menurut kriteria kepastian data mentah, data direduksi,
hasil sintesis, catatan proses, catatan pribadi atau bahan refleksi, motivasi,

harapan, dan prediksi) mempunyai pengaruh untuk dipertimbangkan.*

Oleh karena itu, catatan lapangan sangatlah penting karena merupakan
komponen kunci dari banyak metode pengumpulan data kualitatif. Berikut
jenis-jenis pencatatan di lapangan yaitu: a) catatan fakta: terdiri dari informasi
kualitatif hasil wawancara berupa kutipan langsung, uraian, dan data observasi,
b) terdiri dari analisis yang dilakukan di lapangan untuk membuat kesimpulan
tentang komposisi populasi yang diteliti dan untuk menetapkan kaitan topik.
(variabel) penting dalam penelitian induktif berdasarkan data lapangan, c)
catatan metodologis: peneliti berupaya mendokumentasikan kejadian di
lapangan dengan menggunakan metode kualitatif di lapangan; dua catatan:
catatan utama, catatan memo atau reflektif: yang berisikan kritikan deskriptif

yang membangun.*®

89.

4 Ahmad Rijali. “Analisis Data Kualitatif’. Jurnal Alhadharah, Vol.17, No.33. 2018. Hal.

46 Ahmad dan Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data Kualitatif”.

Proceedings, Vol. 1, No.1, 2021, hal. 178-179.
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Analisis data kualitatif merupakan metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman, peneliti harus memahami
terlebih dahulu dasar-dasar analisis data sebelum melanjutkan ke tahap analisis
data penelitian kualitatif sejak peneliti turun ke lapangan. Analisis data dalam
penelitian kualitatif sudah dimungkinkan tema dan pembentukan hipotesis
dapat diperolen melalui analisis data. Untuk menuju pada tema dan
mendapatkan rumusan hipotesis, tentu saja harus berpatokan dengan tujuan

penelitian dan rumusan masalahnya.*’

1. Penyajian Data (data display)

Penyajian data adalah proses mengkomunikasikan informasi atau
fakta secara visual agar mudah dipahami oleh audiens. Hal ini
melibatkan penggunaan berbagai teknik dan alat untuk merangkum,
mengorganisir, dan mengilustrasikan data agar dapat diinterpretasikan
dengan lebih efektif. Penyajian data yang efektif memerlukan
pemilihan teknik yang tepat sesuai dengan konteks dan kebutuhan
audiens. Penting untuk mempertimbangkan tujuan penyajian data,
kompleksitas informasi yang disampaikan, serta preferensi dan
kebutuhan audiens untuk memilih teknik yang paling sesuai. Peneliti
dapat mempertahankan data dan menghindari terjebak untuk
menyimpulkan fakta-fakta yang mungkin membosankan. Hal ini
dilakukan karena data yang tidak terorganisir dan terfragmentasi dapat
mengakibatkan penelitian yang lalai dan menghasilkan hasil yang tidak
baik, tidak terorganisir, dan tidak berdasar. Kemunculan data sebagai
suatu komponen yang harus diperhatikan dalam menganalisis data.

2. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data digambarkan lebih luas dengan tindakan
menyempurnakan data meliputi penambahan data yang dianggap
kurang dan menghilangkan data yang tidak berguna atau tidak relevan.
Reduksi data adalah proses memilih data yang relevan dan berguna

47 Sirajuddin Saleh. Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan). Hal. 101.
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setelah diperoleh. Hal ini dilakukan dengan berkonsentrasi pada data
yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah, menemukan
makna, atau membahas topik penelitian. Selanjutnya, saring, disusun
secara metodis, dan jelaskan aspek-aspek penting dari hasil dan
signifikansinya. Hanya hasil atau temuan data yang berkaitan dengan
masalah penelitian yang diminimalkan selama proses reduksi data.
Sementara itu, informasi yang tidak berkaitan dengan masalah
penelitian akan dibuang.
3. Verifikasi Data

Verifikasi data adalah proses pengecekan dan konfirmasi kebenaran
atau keakuratan informasi yang terdapat dalam suatu data. Tujuan
utama dari verifikasi data adalah untuk memastikan bahwa informasi
yang disediakan atau dikumpulkan adalah benar, lengkap, dan dapat
dipercaya.®®Informasi ~ yang dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang
dibagi menjadi dua bagian: catatan deskriptif dan reflektif. Catatan
deskriptif adalah catatan alami, catatan yang menggambarkan apa yang
peneliti lihat dengar, dan alami secara langsung; mereka tidak
menyertakan pendapat atau interpretasi peneliti terhadap hal-hal yang
mereka amati. Catatan reflektif dituliskan kesan, keterangan, pendapat,
dan interpretasi peneliti terhadap hasil; data tersebut juga berfungsi
sebagai informasi untuk perencanaan tahap pengumpulan data
selanjutnya.

4. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing)

Menarik makna hasil penelitian dengan bahasa yang ringkas dan
mudah dipahami merupakan proses menarik kesimpulan, hal ini
melibatkan peninjauan kesimpulan secara hati-hati beberapa kali untuk

memastikan bahwa kesimpulan tersebut akurat, terutama dalam hal

“8 Sunardi, Lukman & Andri Anto Tri Susiolo. “Sistem Informasi dan Verifikasi
Pengolahan Data Guru Sertifikasi Dinas Pendidikan Kabupaten Musirawas”. Jurnal limiah Betrik,
Vol. 10, No. 03. 2019. Hal.153.
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relevansi dan keselarasan dengan uraian masalah, tujuan dan judul.
Proses membuat kesimpulan dengan reduksi data, kesimpulan diambil
selama proses penelitian. Setelah data cukup terkumpul, dibuat
kesimpulan sementara, ketika semua data sudah terkumpul barulah

dibuat kesimpulan akhir.*°

49 Sirajuddin Saleh. Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan). Hal. 101-
103



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Proses Penerapan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran

Bahasa Arab di Kelas V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto.
Pembelajaran merupakan sebuah proses kegiatan untuk memperoleh
dan menyampaikan pengetahuan sehingga dapat memungkinkan transmisi
dari generasi satu ke generasi berikutnya dengan melihat kepentingan
peserta didik agar perkembangan pengetahuannya dapat meningkat serta
dapat menambah nilai- nilai dan ilmu pengetahuan secara luas dan
mendalam. Karena sasaran dalam kegiatan belajar mengajar ini adalah
pengembangan bakat secara optimal, hubungan antar manusia dan tanggung
jawab  sebagai manusia dalam  berkewarganegaraan. = Semakin
berkembangnya teknologi oleh generasi milenial saat ini sangat populer
dimana teknologi semakin mengalami kemajuan. Karena itulah muncul
berbagai macam media pembelajaran untuk menunjang keefektifan dalam

proses pembelajaran.

Media pembelajaran adalah segala bentuk alat, materi, atau
teknologi yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran dan
meningkatkan pemahaman serta keterampilan siswa dalam memahami
suatu materi pelajaran. Media pembelajaran dapat berupa berbagai format,
seperti audio, visual, audio-visual, elektronik, atau digital. Media audio
visual merupakan media gabungan antara unsur suara (audio) dengan unsur
gambar (visual) untuk menyampaikan pesan. Dengan menggabungkan
kedua unsur tersebut, media audio visual bisa memberikan pengalaman
yang lebih menarik dan memudahkan siswa untuk menerima dan

memahami informasi yang disampaikan guru.

38
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Tujuan dari penggunaan media pembelajaran adalah untuk
memfasilitasi proses pembelajaran agar lebih menarik, efektif, dan efisien.
SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto merupakan salah satu sekolah
Islam yang terkenal di Purwokerto. Sekolah ini memadai fasilitas yang
sudah cukup, mulai dari proyektor setiap kelas nya, jaringan internet yang
mumpuni dan fasilitas laptop untuk membantu guru apabila kekurangan
dalam fasilitas pribadinya. SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto
sudah menerapkan media pembelajaran audio visual yang cukup lama.
Menurut bapak Alfia Nur Aziz selaku kepala sekolah menuturkan bahwa :

“Alhamdulillah disekolah ini sudah menyediakan fasilitas yang

sudah cukup memadai seperti jaringan internet, proyektor setiap
kelas dan fasilitas guru seperti laptop dan /p .%°

Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum merdeka yang mana guru
harus mampu mengembangkan metode pengajarannya. Ketika peneliti
melihat proses pembelajaran yang ada di kelas VV SD Al-Irsyad ini, peneliti
menemukan bahwa media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran
bahasa Arab dengan menggunakan berbagai macam media pembelajaran.>*
Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Bretz, Duncan, Briggs,
Gagne jenis media pembelajaran dapat dikelompokan menjadi : media
realitas atau asli yang ditemukan di alam, seperti tanaman, batu, air dan
lainnya. Selanjutnya ada media audio berupa rekaman suara, musik ataupun
narasi, media visual berupa gambar, diagram, grafik dan peta, multimedia
seperti suara, animasi, video dan film, dan yang terakhir media audio visual
meliputi video, presentasi multimedia, animasi yang menggabungkan

elemen visual dan audio untuk menyampaikan informasi.

Seperti yang peneliti temukan bahwa kelas V ini media
pembelajaran yang diterapkan ketika pembelajaran bahasa Arab dengan
menerapkan media audio visual baik berupa gambar, slide powerpoint dan

video yang diambil dari platform youtube. Proses pembelajaran dengan

50 Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.
51 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 19 Februari 2024.
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menerapkan media pembelajaran audio visual ini hanya digunakan pada
materi-materi tertentu saja khususnya pada materi mufrodat dan
percakapan, untuk menambah daya tarik siswa dan mempermudah siswa

dalam menghafalkan mufrodat yang diberikan oleh guru.

Menurut bapak Mughni selaku guru pelajaran bahasa Arab kelas V
beliau mengatakan bahwa :

“Penggunaan media pembelajaran di sekolah Al Irsyad ini memang

sudah berlaku sejak lama, dan di setiap kelas juga sudah difasilitasi

proyektor, hanya saja pada kelas V ini baru dimulai kembali

menggunakan media audio visual pada semester 2, karena fasilitas

yang saya miliki masih kurang” >

Hasil observasi yang peneliti temukan bahwa di SD Al Irsyad
memang sudah memiliki fasilitas LCD pada setiap kelasnya, hampir setiap
LCD terpasang secara permanen sehingga guru lebih mudah dalam
menggunakannya tanpa harus meminjam atau mencopot pasang terlebih
dahulu.® Dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran audio
visual ini sudah diterapkan sejak lama namun hanya saja pada kelas V itu
sendiri baru dimulai kembali penerapannya di semester 2 ini karena fasilitas
yang dimiliki oleh guru pengajar sempat terjadi permasalahan jadi baru
dipakai kembali pada semester 2 ini. Penerapan media audio visual ini
digunakan pada pembelajaran bahasa Arab di materi-materi yang hanya
membutuhkan alat bantu saja seperti pada materi mufrodat untuk
memudahkan peserta didik dalam menghafalkannya dan materi percakapan
untuk membantu siswa dalam mengucapkan bahasa Arab dengan baik dan
benar.. Diungkapkan oleh bapak Mughni selaku guru bahasa Arab :

“Saya menggunakan alat bantu media audio visual ini khususnya

pada materi mufrodat mba, kadang 1 bulan satu kali atau 1 bulan 2

kali, agar lebih memudahkan anak-anak dalam belajar dan dapat
menambah semangat anak-anak untuk menghafalkannya”.>*

52 Mughni Syaifuddin, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 26 Januari 2024.
53 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 09 Januari 2024.
%4 Mughni Syaifuddin, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 26 Januari 2024.
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Proses pembelajaran yaitu serangkaian aktivitas yang dilakukan
olen guru dan siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses
pembelajaran ini melibatkan penyampaian informasi, interaksi antara guru
dan siswa, serta penerapan konsep dalam konteks praktis untuk
memfasilitasi pemahaman dan pengembangan keterampilan. Proses ini
mencakup berbagai metode, strategi, teknik dan media yang dirancang
untuk memfasilitasi pemahaman dan perkembangan siswa. Sekolah Al-
Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto merupakan sekolah unggul yang
berada di Purwokerto. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti
bahwa pada proses pembelajaran bahasa Arab di kelas V dengan
menggunakan media audio visual mempunyai empat tahapan utama pada
proses pembelajaran yaitu: perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan

evaluasi.”®

a. Perencanaan pengajaran merupakan sebagai suatu sistem yang terdiri
dari beberapa komponen yang saling berhubungan satu dengan yang
lainnya. Untuk mengetahui tujuan pembelajaran tersebut harus
melalui beberapa komponen pengajaran yang telah ditentukan, yaitu
materi pelajaran, alat pengajaran, media dan evaluasi. semua
komponen tersebut dijabarkan melalui rencana pembelajaran sebagai
langkah yang akan dilaksanakan guru dan siswa ketika proses
pembelajaran langsung.

Peneliti menemukan bahwa perencanaan yang dilakukan guru
bahasa Arab ketika ingin menggunakan media pembelajaran dalam
sebuah proses pembelajaran dengan menentukan tujuan pembelajaran,
membuat struktur modul ajar supaya proses pembelajaran berjalan
dengan terstruktur dari awal pembelajaran sampai akhir, menentukan
jenis media apa yang sesuai dengan siswa dan materi pelajaran.

setelah itu guru memilih media yang cocok untuk menyampaikan

%5 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 10 Januari 2024.
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materi pelajaran seperti video dari platform youtube, gambar ataupun
powerpoint.

Biasanya di kelas V ini menggunakan media video yang diambil dari
youtube untuk menyampaikan materi mufrodat kemudian siswa
diminta untuk nyanyi bersama, selain itu juga biasanya guru
menggunakan powerpoint untuk menyampaikan pembahasan terkait
percakapan ataupun latihan-latihan soal yang diberikan.

Menurut bapak Mughni selaku guru bahasa Arab kelas V
mengatakan bahwa :

“Seorang guru pasti merencanakan apa yang ingin dilakukan ketika
sebelum proses pembelajaran khususnya ketika pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran, nah salah satu nya
dengan mempersiapkan modul ajar, dan memilih jenis media
pembelajaran yang ingin digunakan. Pada pertemuan awal
biasanya saya memilih menggunakan media pembelajaran dengan
powerpoint ketika menyampaikan materi mufrodat, kemudian
setelah itu bisa menggunakan tampilan video yang berisi nyanyian
lagu. "¢
b. Pada tahap persiapan biasanya guru mempersiapkan modul ajar,
materi dan media pembelajaran. Selanjutnya guru memilih media
berupa powerpoint untuk menyampaikan materi nya, dan
menggunakan video yang diambil dari platform youtube untuk
menghafalkan materi tersebut. jenis media video ini termasuk ke
dalam media audio visual gerak yang dimana video yang ditayangkan
oleh guru berupa gambar dan suara yang bergerak.
Sebelum  memulai  proses pembelajaran  biasanya guru
mempersiapkan proses pembelajaran dengan kondusif, dan

menyiapkan LCD/proyektor sebelum penyampaian materi.
Bapak Muhammad Syaifuddin Mughni mengungkapkan bahwa :

“Persiapan yang dilakukan sebelum proses pembelajaran dengan
menyiapkan modul ajar terlebih dahulu, kemudian materi yang

%6 Mughni Syaifuddin, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 11 Maret 2024.
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disampaikan setelah itu baru merancang media yang ingin
digunakan”.%’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan
bahwa pada proses pembelajaran bahasa Arab di kelas V ini guru
sudah merancang semua modul ajar dan membuat materi yang ingin
disampaikan dengan menggunakan media pembelajaran. Setelah itu,
sebelum memulainya proses pembelajaran guru juga tidak lupa
mempersiapkan semua alat yang akan digunakan seperti LCD, laptop
dan tidak lupa juga guru mengecek proyektor yang ingin digunakan
apakah ada permasalahan atau tidak.

c. Pelaksanaan, tahap pelaksanaan merupakan proses berlangsungnya
sebuah pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.
Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab
dengan menerapkan media pembelajaran audio visual di kelas VV SD

Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto adalah sebagai berikut :

1) Langkah pertama, Guru membuka pembelajaran dengan salam,
berdoa dan mengabsen siswa terlebih dahulu.

2) Kemudian langkah kedua, menyiapkan media pembelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran

3) Langkah ketiga, siswa diberikan motivasi belajar terlebih dahulu
supaya lebih semangat lagi ketika proses pembelajaran,

4) langkah keempat, guru menyampaikan materi mufrodatnya
dengan menggunakan powerpoint.

5) Setelah itu pada langkah kelima guru mengucapkan mufrodat dan
siswa diminta untuk mengikuti nya, setelah proses ini guru
menayangkan sebuah video lagu untuk menghafalkan mufrodat
tersebut secara bersama-sama.

6) Selanjutnya langkah keenam siswa diminta mengerjakan tugas

yang diberikan oleh guru seputar materi yang sudah disampaikan

57 Mughni Syaifuddin, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 19 Januari 2024.
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7) Langkah terakhir yaitu evaluasi, gunanya evaluasi ini untuk
mengetahui sejaun mana peserta didik dalam menerima materi
yang diberikan oleh guru.%®

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan oleh peneliti
bahwa pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran ini guru mengikuti prosedur sesuai dengan
modul ajar yang dibuat ketika sebelum memulai nya proses
pembelajaran. Hal ini dituturkan oleh salah satu siswa kelas 5B
yang bernama Naisya Shafa bahwa:

“Guru menerangkan menggunakan audio nya itu biasanya
nyanyi bareng-bareng sambil menghafal, nah kalau visual itu

biasanya menggunakan gambar terus nanti dikasih games
buat nebak gambarnya .>°

Dari uraian diatas peneliti menarik kesimpulan bahwa dalam
proses pembelajaran diperlukan langkah-langkah pelaksanaan yang
tersusun mulai dari awal pembelajaran sampai akhir proses
pembelajaran supaya pembelajaran jadi lebih terarah. Dengan
mengikuti  langkah-langkah  tersebut dengan baik dapat
menghasilkan proses pembelajaran yang maksimal.

S
[ 14

)

T

Gambar 1. Penyampaian materi mufrodat

Pada pertemuan pertama proses pembelajaran, Peneliti jJumpai

ketika guru sedang menjelaskan materi mufrodat dengan tema alkl!

%8 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 19 Januari 2024.
59 Naisya Shafa, (Murid Kelas 5B), Wawancara, 16 Februari 2024.
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penyampaian mufrodat ini dengan menggunakan media visual
terlebih dahulu yang berupa powerpoint. Powerpoint tersebut
berisikan gambar-gambar beserta mufrodatnya. Kemudian guru
menggunakan media audio visual gerak yang berupa video, setelah itu
guru membimbing siswa untuk menghafalkan mufrodat itu bersama-
sama dengan iringan lagu pada penghafalan mufrodat. Biasanya guru
cenderung mengambil sumber nada lagu yang digunakan dari
youtube. Pada akhir materi guru juga memberikan latihan soal untuk
mengasah kemampuan siswa.®
plakall
Nada Lagu : Disini Senang
Jeruk JLasy
Semangka zila,
Anggur Zée
Pisang jss
Terong &lasik
Buncis Wgio 1
Kol &5,
Mentimun3s
Saya Sarapan Pagi y3kadt! Jssi
Nasi%;
Itu Roti 5

Dapat disimpulkan bahwa bapak Mughni sudah menerapkan
media pembelajaran pada penyampaian materi mufrodat dengan

menggunakan media audio visual gerak yang berupa penayangan

60 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 09 Januari 2024.
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video ketika menghafalkan mufrodat. Hal ini sudah sesuai dengan
teori yang diungkapkan oleh Harry Charle Mc Kown dalam bukunya
yang berjudul “Audio Visual Aid to Instruction” dalam buku tersebut
terdapat empat peran media yaitu : dapat menjadikan pembelajaran
teori aplikatif dan praktis dengan menggunakan sumber belajar yang
sebelumnya bersifat abstrak, siswa dapat dimotivasi oleh media yang
dapat menambah daya tarik dan menjadikan materi pembelajaran

lebih menarik, dapat membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

Peneliti temukan di kelas V ini ketika pembelajaran dengan
menerapkan media audio visual ini dapat menjadikan proses
pembelajaran yang lebih hidup dan lebih aktif lagi, Peserta didik juga
sangat antusias sekali ketika menghafalkan mufrodat tersebut dengan
menggunakan gambar powerpoint dan diiringi lagu. Biasanya dengan
guru tidak menerapkan media pembelajaran pada proses pembelajaran
ini siswa cenderung susah diatur dan bosan ketika mengikuti
pembelajarannya.  Kemudian, dengan menerapkan  media
pembelajaran ini dapat menjadikan siswa aktif dan menambah rasa
ingin tahu siswa ketika guru menyampaikan materi tersebut dengan
penerapan media pembelajaran. Hal ini dapat mengubah sifat peserta
didik nya sesuai dengan fungsi dari media pembelajaran.
Diungkapkan juga oleh bapak Mughni selaku guru bahasa Arab :

“Biasanya dapat menjadikan anak-anak lebih menarik dan lebih

memudahkan anak-anak dalam memahami pembelajaran, karena

dengan lagu lebih cepat hafal dan lupa nya akan lama” %

Menurut Najwa salah satu murid kelas 5B SD Al-lIrsyad Al
Islamiyyah 01 Purwokerto berpendapat bahwa :

“Penyampaian materi nya itu tidak susah dan mudah dipahami, jadi
aku lebih mudeng ketika menghafalkan mufrodat dengan lagu %2

61 Mughni Syaifuddin, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 19 Januari 2024.
62 Najla Anindya, (Murid Kelas 5B), Wawancara, 26 Januari 2024
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Selain itu, Muhammad Rasyid Firdaus murid kelas 5B SD Al-Irsyad

Al-Islamiyyah 01 Purwokerto juga mengatakan bahwa :

“Sudah bagus dalam penyampaian materi, Karena kalo ada lagu atau
1”9

nyanyian itu jadi cepet hafa

Gambar 2. Menghafal mufrodat dengan lagu

Dari hasil observasi yang peneliti temukan sebelumnya, bahwa bapak

Mughni ketika penyampaian materi yang bertemakan ekl dengan

menyampaikan mufrodat terlebih dahulu menggunakan powerpoint,
kemudian siswa diminta untuk menghafalkannya dengan iringan lagu,
kemudian setelah penyampaian mufrodat guru memberikan latihan soal
berupa gambar siswa diminta untuk mengartikan gambar yang tersedia.

Setelah menghafalkan mufrodat guru menyampaikan materi terkait

dhomir/kata ganti (<Ji ,&af | uf) dalam menjelaskan materi tersebut guru

sudah menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa, sehingga
siswa tidak bingung dalam menyerap materi yang disampaikan guru. Pada
proses pembelajaran ini guru menyampaikan materi sedikit demi sedikit
terlebih dahulu, jadi ketika dalam satu materi siswa sudah mulai hafal dan
paham guru akan memberikan latihan soal terkait materi tersebut sebelum

memasuki pembahasan pada materi selanjutnya.5

83 Firdaus Rasyid, (Murid Kelas 5B), Wawancara, 26 Januari 2024.
64 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 26 Januari 2024.
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Dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan media audio visual
dalam proses pembelajaran bahasa Arab jadi tidak monoton dan lebih
membuat kelas lebih aktif lagi ketika pembelajaran berlangsung, sehingga
dapat menambah daya tarik siswa dalam menyukai pembelajaran bahasa
Arab. Selain itu, penerapan media pembelajaran audio visual tersebut juga
dapat menambah kreativitas guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran yang tidak lagi menggunakan metode ceramah. Bapak Aziz

menuturkan bahwa :

“Alhamdulillah dalam kreativitas guru akhir-akhir ini meningkat
cukup tajam, karena juga tuntutan dari kurikulum yaitu kurikulum
merdeka, dan Kkreativitas guru juga sangat berkembang dengan
penggunaan media audiovisual”.®®

o8
-

"~

Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran

H\Hmrvmm' s

Gambar 4. Menjelaskan materi tentang <!,

Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal
16 Februari 2024, temukan bahwa hari tersebut bapak Mughni

menjelaskan materi tentang <!,<J\ , pertemuan kedua ini guru terlebih

8 Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.
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dahulu menjelaskan dengan menggunakan metode ceramah setelah itu
guru membuat lagu untuk lebih mudah menghafalkan mufrodat, pada
pembelajaran bahasa Arab di pertemuan kedua ini guru tidak
menggunakan media pembelajaran ketika bernyanyi, hanya
menggunakan lisan sebagai contoh nada yang digunakan untuk
menghafalkan mufrodat tersebut. kemudian guru meminta siswa untuk
menghafalkan dengan menggunakan lagu yang sudah dibuat oleh guru.

Berikut lagu yang dibuat oleh guru dengan nada “naik-naik ke puncak

gunung”
<ladl
Nada Lagu : naik-naik ke puncak gunung
Air i
Dingin 3,4
Kopi 853
Panas 3>
JUS Juaz
Susu i
Teh sl
Mendidih ‘sz
Kopi Susu 83¢all Suds>
ltu haus &Ladaz

Setelah menghafalkan mufrodat guru meminta siswa untuk
mengerjakan latihan soal mengartikan gambar-gambar yang terdapat

pada buku. Kemudian pada bagian akhir guru menunjuk salah satu
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siswa untuk menyebutkan arti dari mufrodat bahasa Arab yang
disebutkan.®® Menurut salah satu murid yang bernama Naisya Shafa :
“Biasanya latihan soalnya agak susah, dan perintah nya juga

bingung harus diapain, terus penulisan huruf-huruf bahasa Arab
nya juga harus dieja jadi lebih gampang nulis nya”.%’

peneliti menarik kesimpulan bahwa latihan soal yang diberikan
olen guru masih ada beberapa siswa yang kurang paham dengan
perintah soalnya seperti apa, karena pada perintah tersebut masih ada
kata-kata yang kurang dimengerti oleh beberapa. Meskipun ada
beberapa siswa yang sudah memahami namun seharusnya guru
membuat kalimat perintah dengan bahasa yang mungkin lebih mudah
dipahami untuk semua siswa, selanjutnya kemampuan menulis anak-
anak yang masih terbatas sehingga guru perlu mendiktekan huruf Arab
satu persatu. Tetapi, itu hanya beberapa siswa saja, tidak semua siswa
di kelas tersebut harus didiktekan. Sehingga hal ini perlu menjadi bahan
perhatian dari guru kepada siswa yang mempunyai kemampuan

menulis huruf Arab yang terbatas itu.

Gambar 5. Siswa mengerjakan latihan soal

d. Evaluasi proses pembelajaran merupakan sebuah langkah penting
untuk memastikan bahwa proses belajar mengajar berjalan dengan
efektif dan efisien. Hasil evaluasi dapat digunakan untuk

% SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 16 Februari 2024.
67 Naisya Shafa, (Murid Kelas 5B). Wawancara, 16 Februari 2024.
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meningkatkan kualitas pembelajaran, membuat keputusan yang tepat,
memberikan umpan balik, dan melakukan perbaikan dan
penyempurnaan program pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi mengenai kinerja guru, kualitas bahan ajar

dan media pembelajaran, kemampuan dan kesulitan peserta didik.

Dalam proses pembelajaran pasti ada yang nama nya manfaat
ataupun tujuan dalam penerapan media pembelajaran khususnya pada
media audio visual. Hal ini didapatkan sesuai dengan teori Sudjana
dan Rivai berpendapat bahwa media audio visual memiliki banyak
manfaat dan kegunaan salah satunya : dapat meningkatkan antusias
siswa dalam belajar, siswa akan mudah memahami materi yang
disampaikan guru sehingga tercapai nya tujuan pembelajaran, metode
sarana pengajaran lebih beragam, siswa lebih berpartisipasi sehingga
proses pembelajaran didalam kelas jadi terlihat lebih seru dan
menyenangkan. Menurut bapak Mughni selaku guru bahasa Arab
mengatakan bahwa:

“Tujuan dan manfaat dari penerapan media pembelajaran audio
visual yaitu untuk membantu guru dalam menyampaikan materi dan
dapat menambah daya tarik siswa dalam menerima materi yang

disampaikan sehingga anak tidak mudah bosan karena adanya
tampilan-tampilan gambar yang menarik”.®®

Bapak Aziz selaku kepala sekolah juga mengatakan :
“Manfaat dari penerapan media audio visual dalam pembelajaran

sangatlah besar salah satu nya dapat menambah daya tarik siswa,

menambah  kreativitas guru dalam  membuat = media

pembelajaran” %

Dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan dari penerapan
media pembelajaran audio visual pada pelajaran bahasa Arab ini
sangatlah penting yang pertama dapat menambah daya tarik siswa

dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru, kedua siswa jadi

8 Syaifuddin Mughni, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 26 Januari 2024.
8 Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.
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lebih aktif untuk mengikuti proses pembelajaran sampai akhir, ketiga
siswa jadi tidak mudah bosan, keempat dapat menambah kreativitas
guru dalam penyampaian materi. Hal tersebut dapat mengubah sifat
peserta didik baik sifat behavioristik, kognitif ataupun sifat psikolog

nya.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Media
Pembelajaran Audio Visual pada Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas
V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto

Gambar 6. Fasilitas proyektor pada setiap kelas

Berdasarkan hasil observasi langsung yang peneliti lakukan, faktor
pendukung dan penghambat dari penerapan media audio visual pada
pembelajaran bahasa Arab di kelas V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01

Purwokerto antara lain yaitu :

1. Faktor Pendukung :

a. Fasilitas dari sekolah yang sudah cukup memadai Fasilitas yang
disediakan oleh sekolah sudah cukup memadai dengan diadakan
nya media pembelajaran audio visual. Menurut bapak Aziz selaku
kepala sekolah mengatakan bahwa :

“Alhamdulillah sekolah sudah menyediakan fasilitas yang

memadai seperti proyektor pada setiap kelasnya, laptop atau

hp yang dimiliki oleh guru”."

0 Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan
bahwa fasilitas yang terdapat pada setiap kelas juga sudah cukup
memadai dengan adanya proyektor setiap kelas nya, papan tulis,
laptop guru dan laptop yang disediakan oleh sekolah jika
dibutuhkan.”*  Menurut hasil uraian diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa fasilitas yang ada di sekolah Al-Irsyad sudah
sangat memadai dengan adanya LCD/Proyektor setiap kelas nya,
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar untuk

mencapai tujuan pendidikan.

Jumlah sarana pendidikan yang tersedia mempengaruhi
minat siswa dalam belajar. Kelengkapan sarana pendidikan dapat
membantu guru dalam proses belajar, sehingga sarana pendidikan
merupakan komponen penting yang mampu
mempengaruhi minat siswa dalam proses belajar. Fasilitas belajar
membantu proses belajar. Memberikan fasilitas yang memadai
dan lengkap akan mempengaruhi minat belajar siswa, sehingga
mereka dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan.

b. Kemampuan guru dalam penggunaan LCD/Proyektor
Kemampuan guru dalam menggunakan proyektor dan
fasilitas lainnya ini sangatlah penting, karena perkembangan
teknologi semakin canggih sehingga ini merupakan tuntutan guru
untuk menggunakan media pembelajaran dalam proses kegiatan
belajar mengajar. Menurut bapak mughni selaku guru bahasa
Arab kelas V :

“kalau dari saya sendiri kemampuan dalam penerapan
media audio visual ini sudah cukup mampu, hanya saja
ketika pada semester satu kemarin masih belum
menggunakan media audio visual, karena laptop yang saya
miliki masih dalam perbaikan, dan untuk persiapan media

1 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 10 Januari 2024.
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pembelajaran Alhamdulillah sudah cukup baik dalam

persiapan dan menggunakan LCD/Proyektor nya”."?

Berdasarkan hasil observasi langsung yang dilakukan oleh
peneliti  dikemukakan bahwa kemampuan guru dalam
penggunaan proyektor/LCD sudah cukup baik, pembuatan media
pembelajarannya juga sudah cukup bagus, hanya saja masih
kurang lebih dikembangkan kreatif dalam pembuatan desain di

powerpoint nya.”

Dukungan dari pimpinan sekolah

Penerapan media audio visual di sekolah ini juga didukung
oleh kepala sekolah, salah satunya untuk menambah kreativitas
guru, tuntunan dari kurikulum juga. Sehingga proses
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran ini
dapat berjalan dengan lancar. Tujuan dan manfaat yang
didapatkan dengan penerapan media pembelajaran audio visual
ini juga sangat bagus bagi guru dan siswa. Bapak Aziz selaku
kepala SD AL-Irsyad mengatakan bahwa :

“Kami dari pimpinan baik itu saya sebagai kepala sekolah
dan yayasan sangat mendukung media pembelajaran yang
digunakan, karena kurikulum merdeka yang sedang
diterapkan dan juga kurikulum dari Al-Irsyad sendiri baik
itu kurikulum nasional ataupun internasional disitu guru
dituntut untuk melakukan pembelajaran yang bermakna dan
bermanfaat bagi siswa ”.”*

Bapak Mughni juga mengatakan :

“sekolah juga sangat mendukung untuk pengadaan media

pembelajaran, karena untuk kebaikan proses kegiatan

belajar mengajar”.™

Dari uraian diatas peneliti simpulkan bahwa dukungan dari

pimpinan baik itu dari kepala sekolah ataupun dari yayasan sangat

72 Syaifuddin Mughni, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 19 Januari 2024.
3 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 19 Januari 2024.
™ Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.

s Syaifuddin Mughni, (Guru Bahasa Arab), Wawancara, 02 Maret 2024,
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penting untuk berlangsungnya proses pembelajaran agar lebih
baik lagi pada setiap pertemuannya. Sekolah selalu memeriksa
kualitas dan memperbaharui dari beberapa fasilitas-fasilitas untuk
menunjang pembelajaran agar fasilitas tersebut dapat digunakan
dengan versi terbarunya. Pihak pimpinan sekolah juga akan terus
memberikan penilaian dan perbaikan terhadap metode pengajaran
yang digunakan oleh guru untuk dapat dikembangkan lagi sesuai

dengan kurikulum yang digunakan di sekolah.

2. Faktor Penghambat :

a. Jaringan Internet
Proses pembelajaran dengan penerapan media audio visual
ini diperlukan jaringan internet yang dibutuhkan, jika materi
yang disampaikan oleh guru diambil dari sumber yang
membutuhkan internet maka jaringan internet yang harus stabil.
Terkadang guru juga tidak selalu mengambil materi dari
internet. Internet hanya digunakan ketika menghafalkan
mufrodat bersama dengan iringan lagu dan video. Hasil
wawancara yang dilakukan peneliti oleh bapak Aziz selaku

kepala sekolah SD AL-Irsyad beliau mengatakan :

“karena ketika kita menggunakan media audio visual, kita
berpihak erat dengan pihak lain terutama seperti jaringan
internet yang tiba-tiba mati dan juga ada pemadaman listrik.
Memang sebelumnya ada pemberitahuan dan dari pihak

sekolah pun menyediakan genset tetapi hanya beberapa titik

saja yang terjangkau”."®

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti oleh
kepala sekolah, dijelaskan bahwa jaringan internet yang lambat
dapat memperlambat akses dalam penerapan media
pembelajaran. Beberapa alasan bahwa internet buruk dapat
mengganggu  penggunaan media pembelajaran. Pertama

keterbatasan akses, kedua kualitas video atau audio rendah, ketiga

6 Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.
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waktu loading yang cukup lama, dan yang keempat keterbatasan
dalam mengakses sumber daya online. Oleh karena itu, penting
bagi sekolah ini untuk dapat mempertimbangkan berbagai tingkat
koneksi internet yang mungkin dialami oleh pengguna mereka.
Penggunaan teknologi yang responsif dan fleksibel serta
menyediakan opsi offline untuk dapat mengatasi kendala yang
disebabkan oleh jaringan internet. Menurut bapak Mughni
mengatakan bahwa :

“kelemahan nya itu ketika mati lampu saja, jadi tidak bisa

menggunakan proyektor, dan lumayan membutuhkan

waktu dalam mempersiapkan materi ketika mati lampu
dadakan”.""

b. Memerlukan persiapan dan perkembangan ide-ide kreatif guru
Media pembelajaran merupakan metode belajar yang sangat
membutuhkan ke-kreatifitasan dari guru, untuk lebih menarik
lagi dalam penyampaian materi nya, sehingga peserta didik
mudah tertarik dalam proses pembelajaran, oleh karena itu
perkembangan ide-ide ini sangatlah diperlukan dari setiap guru
dan dari pihak sekolah pun turut dapat mendukung proses
perkembangan media pembelajaran tersebut agar lebih
berkembang dan kreatif. Bapak Aziz juga berpendapat bahwa :

“Kami harus terus memberikan motivasi kepada guru, dan
memberikan ide kreatif untuk membangkitkan kreativitas-
kreativitas guru, dan mencari sumber belajar dan metode
belajar yang baru, dan bisa dapat menimbulkan minat
belajar siswa yang tinggi dan pemahaman siswa yang luas
dan mendalam”."®

Selain itu, bapak Mughni juga mengatakan bahwa :

“Membutuhkan ~ waktu  untuk  pembuatan  media
pembelajaran yang ingin digunakan, dan perlu nya waktu
untuk mempersiapkan alat-alat yang ingin digunakan

sebelum memulai nya pembelajaran”.”

7 Syaifuddin Mughni,(Guru Bahasa Arab), Wawancara, 26 Januari 2024.
8 Alfian Nur Aziz, (Kepala Sekolah), Wawancara, 19 Februari 2024.
9 Syaifuddin Mughni, (Kepala Sekolah), Wawancara, 26 Januari 2024.
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Berdasarkan hasil temuan penelitian yang dilakukan
peneliti, pada proses pembelajaran guru membuat power point
terkait materi yang disampaikan hanya saja masih dalam
kualifikasi standar dalam mendesain power point tersebut,
kurangnya menarik dalam power point tersebut tetapi antusias
siswa sangatlah semangat dalam menghafalkan mufrodat dan
menangkap materi yang dijelaskan. Guru juga memberikan
quiz-quiz yang menarik sehingga siswa tidak terlalu jenuh

dalam menyerap materi pelajaran.®°

Gambar 7. Menyampaikan materi dengan powerpoint

Dapat diambil kesimpulan bahwa kreativitas guru sangatlah
penting untuk mendukung proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran audio visual ini, semakin
menarik media pembelajaran yang disampaikan semakin cepat
juga daya tangkap siswa. Oleh karena itu, guru harus terus
mengembangkan ide-ide kreatif dan eksplorasi terhadap
teknologi yang ada, guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih menarik, relevan, dan efektif bagi

siswa mereka.

80 SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, Observasi, 19 Januari 2024.
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c. Suara speaker yang kurang jelas ketika penayangan sebuah
video

Speaker yang digunakan ketika guru menayangkan sebuah
video hanya bersumber dari suara laptop saja tidak ada
penambahan dari speaker luar nya, oleh karena itu suara yang
dikeluarkan sangat terbatas untuk menjangkau ke seluruh
ruangan kelas. Seharusnya dengan penayangan video ini guru
bisa menggunakan speaker dari LCD/proyektor nya agar siswa
yang duduk di posisi belakang juga dapat mendengarkan suara
video tersebut.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa
sumber suara yang dikeluarkan untuk penayangan sebuah video
tersebut hanya dari sumber laptop guru saja, suara speaker yang
kurang jelas dalam penerapan media audio visual bisa menjadi
masalah yang cukup mengganggu. Untuk mengatasi masalah
ini, guru bisa melakukan beberapa langkah seperti
menggunakan speaker ketika penayangan sebuah video,
meningkatkan akustik ruangan, memastikan tidak ada gangguan
elektronik, menyesuaikan volume dengan tepat, memeriksa

kualitas sinyal audio dari video yang ditayangkan.
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B. Analisis Data

1. Deskripsi Proses Penerapan Media Audio Visual pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab di Kelas V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto
Pembelajaran adalah proses di mana seseorang memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, atau pemahaman baru melalui
pengalaman, studi, atau instruksi. Ini bisa terjadi di berbagai konteks,
termasuk di sekolah, universitas, tempat kerja, atau bahkan melalui
pengalaman sehari-hari. Ada berbagai pendekatan dalam pembelajaran,
termasuk pembelajaran aktif di mana peserta didik terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran, pembelajaran kolaboratif dimana mereka
bekerja sama dengan orang lain, serta pembelajaran mandiri dimana
individu mengambil inisiatif untuk belajar secara independen. Pembelajaran
juga dapat terjadi melalui berbagai media dan teknologi, mulai dari buku
teks dan ceramah hingga penggunaan teknologi digital seperti komputer,
internet, dan perangkat mobile. Tujuan dari pembelajaran adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, memperluas pemahaman, dan
mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mencapai tujuan

pribadi, profesional, atau akademis.

Berkaitan dengan proses kegiatan belajar mengajar, media
merupakan perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.?! Sedangkan media audio visual adalah alat atau teknik yang
digunakan untuk menyampaikan informasi atau materi pembelajaran
melalui kombinasi suara, gambar, teks, dan elemen-elemen visual lainnya
untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan. Peneliti temukan Kketika
melakukan observasi langsung bahwa ketika proses pembelajaran bahasa
Arab sudah menerapkan media pembelajaran karena sekolah ini sudah
menerapkan kurikulum merdeka, jadi setiap guru harus sudah mampu dalam

menggunakan media pembelajaran.

81 Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Grafindo, 2006), him.3.
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Media audio visual yang digunakan oleh guru pada mata pelajaran

bahasa Arab ini berupa powerpoint dan video. Hal ini ditemukan oleh

peneliti ketika melihat proses pembelajaran langsung bahwa penerapan

media pembelajaran yang digunakan guru ketika menyampaikan materi

dengan menggunakan powerpoint terlebih dahulu, kemudian ketika

menghafalkan mufrodatnya menggunakan tayangan sebuah video untuk

dapat menambah daya tarik siswa ketika menghafalkannya. Adapun

langkah-langkah yang dilakukan seorang guru dalam proses pembelajaran

dengan menerapkan media pembelajaran audio visual :

1) Perencanaan pembelajaran dengan  menerapkan  media

pembelajaran audio visual, tahap perencanaan ini merupakan
langkah awal yang krusial dalam proses pembelajaran. Di tahap ini
guru menentukan tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan,
metode dan media pembelajaran, serta sistem penilaian yang akan
digunakan. Pemilihan jenis media pembelajaran yang akan
digunakan harus sesuai dengan materi, kebutuhan siswa dan tujuan
pembelajaran tersebut. Hal ini sesuai dengan teori Asnawir
mengenai kerucut dari Edgar Dale yang mana kerucut Edgar Dale
mengklasifikasikan bahwa pengalaman belajar anak mulai dari hal-
hal yang paling konkrit ke hal yang dianggap paling abstrak.
Klasifikasi pengalaman tersebut dalam menentukan alat bantu apa
yang seharusnya sesuai untuk pengalaman belajar anak.®? Pada
tahap perencanaan seorang guru dalam memilih atau menentukan
media yang akan digunakan ketika proses pembelajaran harus
sesuai dengan pengalaman belajar anak. Misalnya sebelum
menggunakan media pembelajaran audio visual siswa sulit ataupun
kurang mau mengikuti pembelajaran bahasa Arab sampai akhir,

namun Kketika dengan penerapan media pembelajaran audio visual

82 Asnawir dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran (Jakarta Selatan: Ciputat Pers,

2002), hal 21.
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siswa jadi lebih menyukai dan berperan aktif ketika pembelajaran
langsung. Oleh karena itu, guru memilih media audio visual
sebagai media pembelajaran yang dibutuhkan ketika pembelajaran
bahasa Arab karena hal ini berdasarkan kebutuhan dari
masing0masing siswa. Perencanaan yang matang akan membantu
guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan efektif dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Persiapan adalah langkah selanjutnya setelah perencanaan. Pada
tahap ini, guru melakukan berbagai persiapan untuk mendukung
kelancaran pembelajaran, seperti:

a) Menyiapkan materi ajar

b) Membuat perangkat pembelajaran (RPP/Modul ajar, dll)

c) Menyiapkan media dan alat peraga

d) Mengatur tata ruang kelas

e) Mempersiapkan diri secara mental dan fisik

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Arab dengan menerapkan media
pembelajaran audio visual. tahap pelaksanaan di mana proses
pembelajaran berlangsung secara langsung dan terstruktur mulai
dari tahap awal, inti dan penutup. Guru dan siswa berinteraksi
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan berbagai
metode dan media pembelajaran yang telah disiapkan.

Metode pengajaran dengan menerapkan media pembelajaran
audio visual ini salah satu cara yang tepat dalam pelajaran bahasa
Arab. Karena biasanya siswa cenderung tidak menyukai pelajaran
bahasa Arab ini, oleh karena itu dengan metode pengajaran
menggunakan media pembelajaran audio visual merupakan salah
satu teknik yang tepat untuk menambah daya tarik siswa dalam
mengikuti pembelajaran bahasa Arab ini. Hal ini sesuai dengan
teori dari Agil Prakarsa mengenai manfaat dan kegunaan dalam
menggunakan media audio visual dapat meningkatkan antusias

siswa dan dorongan belajar siswa ketika melalui media ini yang
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menarik dibandingkan dengan menggunakan media lainnya, dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi yang disampaikan
oleh guru.®
Oleh karena itu bapak Mughni selaku guru bahasa Arab
melaksanakan pembelajaran ini dengan menggunakan media
pembelajaran audio visual baik berupa powerpoint ataupun video
untuk dapat membantu siswa ketika memahami materi yang
diberikan, sehingga ini dapat mengubah sifat siswa yang lebih aktif
ketika proses pembelajaran berlangsung.
Dengan melakukan perencanaan, persiapan, pelaksanaan dengan
baik, guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai

tujuan yang diharapkan.

Teknologi pendidikan merujuk pada penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) dalam konteks pendidikan. Tujuan
utama penggunaan teknologi dalam pendidikan adalah meningkatkan
proses pembelajaran, memfasilitasi akses ke sumber daya pendidikan,
dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan
menggunakan media tersebut anak didik jadi lebih mudah mencerna dan

memahami sesuatu.®*

Media audio visual memiliki manfaat dan tujuan dalam berbagai
konteks, baik pendidikan, hiburan, bisnis, maupun komunikasi. Berikut

adalah beberapa manfaat dan tujuan utama dari media audio visual:

1. Manfaat Media Audio Visual
a. Menggambarkan pembelajaran yang menarik

b. Memudahkan siswa dalam menyerap pelajaran

8 Agil Prakarsa. “Media Pembelajaran Audio Visual untuk Meningkatkan Minat Belajar
dan Keaktifan Siswa dalam Mengikuti Kegiatan Belajar Mengajar. Prosiding Seminar Nasional
PPKn 2018.

8 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail Media Group, 2008), him.118.
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c. Penyampaian materi yang menarik sehingga tidak membuat siswa

bosan dalam mengikuti pembelajaran.®
2. Tujuan Media Audio Visual

a. Dapat memudahkan anak-anak dalam menyerap pelajaran karena
ada tampilan gambarnya

b. Meningkatkan daya tarik siswa, jadi dapat lebih ingin tahu materi
yang disampaikan dengan menggunakan media audio visual

c. Mendukung proses pembelajaran jadi lebih aktif dan kreatif lagi

juga tidak monoton.

Dalam dunia pendidikan, media komunikasi memberikan kontribusi
besar dalam berbagai aspek. Media komunikasi memiliki peran penting
dalam membantu penyampaian informasi, pengembangan keterampilan,
dan memfasilitasi proses pembelajaran. Pentingnya media komunikasi
dalam pendidikan terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi.
Integrasi yang bijak antara teknologi dan metode pembelajaran
konvensional dapat membantu mencapai tujuan pendidikan dengan lebih
efektif.?® Media audio visual juga mempunyai kelebihan-kelebihan

antara lain sebagai berikut :

Bahan pengajarannya lebih tepat dalam menyimpulkan maknanya
Mudah dipahami bagi penggunanya

Dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal

Menjadikan guru lebih kreatif dalam menyampaikan materi

Tidak mudah bosan

S T A —

Guru tidak kehabisan energy dalam menjelaskan materi secara

berulang-ulang.®’

8 Mama, L.T., Pulina M., Silvester A. Manfaat Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik SMP Pada Pelajaran Agama Katolik. Sepakat: Jurnal
Pastoral Kateketik. Vol. 7, No.1. 2021. HIm.130.

8 Fatah Syukur, Teknologi Pendidikan, (Semarang: Rasail Media Group, 2008), him. 118

8 Faujiah. N, Sekar. N.S, dkk. Kelebihan dan Kekurangan Jenis-Jenis Media. JUTKEL:
Jurnal Telekomunikasi, Kendali dan Listrik. VVol. 3, No. 2. 2022. HIm 85-86.
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Adanya kelebihan pasti tentu ada kekurangannya juga, antara lain

kekurangan dari media audio visual :

. Suara yang kurang jelas
Pelaksanaannya cukup menguras waktu yang lumayan lama
Biaya yang relatif lebih mahal

Berpotensi adanya gangguan listrik

o r W N E

Tidak cocok untuk semua konteks materi.

Dengan demikian media audio visual memainkan peran yang sangat
penting dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa memahami
dan mengingat informasi dengan lebih efektif. Oleh karena itu, pendidik
harus lebih menguasai media pembelajaran supaya pembelajaran dapat

berjalan dengan efektif seiring dengan perkembangan zaman.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Media
Pembelajaran Audio Visual pada Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas
V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto.

Alat bantu pembelajaran merupakan yang merujuk kepada berbagai
perangkat, materi, atau sarana yang dirancang Khusus untuk membantu
proses pembelajaran dan pemahaman siswa. Tujuan utama dari alat bantu
pembelajaran adalah meningkatkan efektivitas pengajaran dan
memfasilitasi pemahaman konsep atau materi pembelajaran. alat bantu
dalam proses pembelajaran dapat beragam, termasuk teknologi seperti
komputer, tablet, dan perangkat lunak edukatif, serta media pembelajaran
seperti buku, video, dan alat peraga fisik seperti model atau alat
demonstrasi. Pemilihan alat bantu tergantung pada tujuan pembelajaran dan
kebutuhan siswa. Setiap proses pembelajaran pastinya terdapat faktor-faktor
yang menjadi pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran,

adapun faktor pendukung dan penghambat antara lain sebagai berikut :
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1. Faktor Pendukung

Berdasarkan hasil yang didapat oleh peneliti bahwasannya di SD Al-

Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto ini mempunyai beberapa yang

menjadi faktor pendukung tersebut yaitu :

a. Fasilitas yang memadai/tersedianya fasilitas

Fasilitas yang memadai merujuk kepada kelengkapan atau

sarana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan atau tujuan
tertentu. Fasilitas yang memadai dapat berbeda-beda tergantung
pada konteksnya. Sekolah Al-Irsyad ini sudah mempunyai fasilitas
yang cukup memadai, mulai dari LCD/proyektor ada di setiap
kelasnya, disediakannya laptop untuk guru ketika ada
permasalahan yang terjadi dari laptop guru tersebut. dengan begitu
proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar karena fasilitas
yang sudah cukup memadai kebutuhan yang dibutuhkan pendidik
dan juga peserta didik.

b. Kemampuan guru dalam penggunaan LCD/proyektor

Penguasaan dan kemampuan guru dalam menggunakan

proyektor dapat bervariasi tergantung pada tingkat pengalaman dan
pelatihan yang diterima. Dalam konteks pengajaran modern,
kemampuan menggunakan proyektor menjadi semakin penting
untuk menyajikan materi pembelajaran dengan efektif kepada
siswa. hal ini meliputi pemahaman mendalam tentang media yang
digunakan, keterampilan dalam merancang konten yang relevan,
serta kemampuan untuk mengintegrasikan media tersebut dengan
metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru di
sekolah Al-Irsyad sudah cukup paham dan menguasai dalam
menggunakan proyektor ataupun LCD hanya saja power point
yang disampaikan ketika pembelajaran masih kurang begitu kreatif

dan kurang lebih menarik perhatian siswa.
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c. Dukungan dari pimpinan

Dukungan dari pimpinan sangat penting dalam penerapan
media pembelajaran. Pimpinan yang mendukung memberikan
landasan yang kuat untuk kesuksesan implementasi media
pembelajaran di lingkungan pendidikan. Dengan adanya dukungan
yang kuat dari pimpinan, implementasi media pembelajaran dapat
menjadi lebih lancar dan berdampak positif pada pengalaman
belajar siswa serta peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan.

2. Faktor Penghambat
a. Gangguan internet

Gangguan teknis saat penggunaan media pembelajaran bisa
mencakup masalah seperti koneksi internet yang lambat, perangkat
keras yang rusak, perangkat lunak yang tidak kompatibel, atau
bahkan gangguan listrik. Solusinya bisa mencakup memperbaiki
atau mengganti perangkat keras, memperbarui atau memperbaiki
perangkat lunak, atau menggunakan alternatif seperti mengunduh
konten untuk diakses secara offline. Selain itu, memiliki rencana
cadangan dan dukungan teknis yang tersedia dapat membantu
mengatasi gangguan tersebut dengan lebih efektif.

Dalam penerapan media audio visual pada pembelajaran
bahasa Arab ini terkadang bermasalah dengan internet, seperti
adanya pemadaman bergilir, ataupun mati listrik secara mendadak
tanpa adanya informasi terlebih dahulu. Akhirnya dari pihak
sekolah mempunyai solusi yang cukup membantu dalam
menangani permasalahan ini, salah satunya dengan menggunakan
genset, dan sangat disayangkan genset tersebut tidak bisa
dijangkau ke semua arah.

b. Memerlukan persiapan yang matang dan ide-ide kreatif dari guru
Persiapan yang matang dari guru sangatlah penting dalam proses

pembelajaran, mulai dari pemahaman materi, rencana pengajaran,
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materi dan alat bantu, pengelolaan kelas dan evaluasi. Dengan
begitu guru sudah matang dengan persiapan sebelum dimulainya
proses pembelajaran. Selain itu juga ide kreatif guru dalam
membuat media pembelajaran sangat diperlukan, hal tersebut
untuk menambah daya tarik siswa dalam menyerap ilmu yang
disampaikan oleh guru tersebut. selain itu, penting bagi guru untuk
tetap terbuka terhadap perubahan, mendengarkan umpan balik
siswa, dan terus mengembangkan keterampilan pengajaran
mereka. Dengan persiapan matang dan ide-ide kreatif, proses
pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan efektif.

c. Suara Speaker yang kurang begitu jelas ketika penayangan sebuah
video, pada penayangan video ini guru hanya menggunakan
speaker dari laptop saja, mungkin memang karena keterbatasan
waktu dalam persiapan yang dimiliki oleh guru, sehingga guru
lebih memilih untuk hanya menggunakan speaker dari laptop saja
agar sehingga volumenya mungkin tidak sebanding dengan waktu
yang tersedia untuk menyajikan materi. Kadang kala, proses
mencari, memilih, dan mengintegrasikan media audio visual dapat

memakan waktu yang cukup lama.

Untuk mengurangi hambatan yang menghalangi penggunaan media
audio visual dalam proses pembelajaran, pengelola harus berkomunikasi
dengan pengelola fasilitas. Komunikasi ini akan menuntut pengelola untuk
terus memeriksa berbagai fasilitas media pembelajaran yang digunakan oleh
guru untuk menyampaikan materi, Ini juga memerlukan pengembangan
fasilitas dan teknologi agar lebih canggih sehingga fasilitas media

pembelajaran dapat berfungsi dengan baik selama proses pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang didapatkan peneliti, dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan media pembelajaran media audio visual pada
pelajaran bahasa Arab di kelas V SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01
Purwokerto ini sudah berjalan dengan baik, hanya saja masih ada beberapa
siswa yang masih sulit dalam menulis huruf Arab. Hal ini didapat dari
wawancara dengan salah satu siswa, tentang seberapa jauh mereka
mempelajari bahasa Arab, kesulitan apa yang mereka alami ketika
pembelajaran bahasa Arab. Dengan adanya penerapan media pembelajaran
audio visual ini dapat membantu siswa dalam menyerap materi yang
disampaikan oleh guru dan menjadikan siswa dapat menerima pelajaran
dengan baik. Proses pembelajaran tentu tidak jauh dari empat tahapan utama
yaitu : perencanaan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan biasanya guru membuat modul ajar dan menentukan media
pembelajaran apa yang ingin digunakan, setelah itu masuk ke tahap
persiapan guru sudah mulai merancang media pembelajaran yang ingin
digunakan, misal dengan menggunakan powerpoint. Selanjutnya guru
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan struktur yang sudah dibuat
dalam modul ajar, setelah itu adanya evaluasi terkait media pembelajaran

yang digunakan tersebut.

Adanya faktor pendukung dan penghambat dari penerapan media
pembelajaran audio visual pada proses pembelajaran bahasa Arab di kelas
V. faktor pendukung diantaranya yaitu fasilitas yang sudah cukup memadai
untuk penggunaan media pembelajaran, kemampuan guru dalam
menggunakan LCD, dan adanya dukungan dari pimpinan sekolah. Adapun
faktor penghambat diantaranya gangguan internet, memerlukan persiapan

dan ide-ide kreatif dari guru dalam membuat media pembelajaran. Proses

68



69

pembelajaran akan berhasil jika adanya pendukung dalam proses
penyampaian materi yang menarik, oleh karena itu media pembelajaran
audio visual sangatlah penting dan dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi yang lebih menarik dan tidak dapat membuat siswa

bosan dan jenuh ketika proses pembelajaran berlangsung.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SD Al-
Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto, ada beberapa masukan dan saran bagi

pihak-pihak terkait yaitu:

1. Kepala sekolah, diharapkan untuk terus memberikan penilaian guru
terhadap metode pengajaran, strategi pembelajaran dan media
pembelajaran yang digunakan. Dapat memberikan masukan kepada guru
dalam penggunaan media pembelajaran yang digunakan agar lebih
kreatif dari sebelumnya.

2. Guru diharapkan untuk untuk terus memberikan motivasi kepada siswa
melalui perhatian, pengarahan dan teguran serta empati ketika
pembelajaran supaya proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik
dan adanya keharmonisan antara guru dan siswa. Guru harus bisa
memberikan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif lagi dari
pembelajaran sebelumnya agar siswa tidak mudah bosan dan jenuh
dalam proses pembelajaran, sehingga dengan menggunakan metode yang
efektif ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran.

3. Bagi pembaca, penulis menyadari hasil penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna dan masih banyak nya kekurangan. Oleh karena itu, penulis
berharap agar pembaca dapat memberikan kritik dan saran untuk

melengkapi kekurangan yang ada dari skripsi ini.

. Kata Penutup
Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, petunjuk dan

anugerah-Nya, penulis berhasil menyelesaikan tugas karya ilmiah yang
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berbentuk skripsi dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran Audio
Visual pada Mata Pelajaran Bahasa Arab di Kelas VV SD Al-Irsyad Al-
Islamiyyah 01 Purwokerto”. Penulis menyadari bahwa dalam penulisan
skripsi ini masih jauh dari kata sempurna dan masih banyak kekurangan
yang disebabkan oleh keterbatasan pemahaman yang dimiliki penulis. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan adanya kritik dan saran dari pembaca
untuk sebagai bahan perbaikan skripsi ini. Penulis juga berterimakasih
kepada mereka yang sudah bantuan dan pengetahuan kepada penulis,
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis berharap semoga
skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis ataupun pembaca.

Aamiin Ya Robbal ‘Alamin...
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Lampiran 1

A. Instrumen Wawancara dengan Guru Bahasa Arab Kelas V SD Al-Irsyad

Al-Islamiyyah 01 Purwokerto.

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Bagaimana persiapan “Persiapan yang dilakukan sebelum proses
bapak sebelum pembelajaran dengan menyiapkan modul ajar
mengajar? terlebih  dahulu, kemudian materi yang

disampaikan setelah itu baru merancang media
yang ingin digunakan”

2. | Kegiatan apa yang bapak | “Pada tahap awal pelaksanaan biasanya saya
lakukan saat awal, inti memberikan salam, kemudian memberitahu
dan akhir dalam proses tema pembelajaran hari ini, setelah itu saya
pembelajaran? meminta salah satu murid untuk meminpin doa.

Pada tahap inti itu biasanya saya menyampaikan
materi dengan menggunakan media
pembelajaran, kadang juga dengan
menggunakan metode ceramah saja tergantung
materi yang akan disampaikannya, karena
materi ini tentang mufrodat jadi saya
membacakan mufrodat nya terlebih dahulu
kemudian siswa menirukannya, setelah itu
menghafalkan bersama dengan iringan lagu,
kemudian pada tahap akhir biasanya saya
memberikan evaluasi berbentuk latihan soal
untuk menguji kemampuan siswa.”

3. | Kurikulum dan buku ajar | “Kurikulum yang digunakan sekolah ini
bahasa arab yang Alhamdulillah  sudah  kurikulum merdeka,
digunakan pada kemudian buku bahasa Arab yang digunakan
sekolahan ini itu apa? pada sekolah khusus dibuat sendiri oleh pihak

yayasan.”

4. | Apakah bapak membuat | “penggunaan media pembelajaran audio visual
atau menggunakan media | di sekolah Al Irsyad ini memang sudah berlaku
audio visual dalam sejak lama, dan di setiap kelas juga sudah di
pembelajaran? fasilitasi proyektor, hanya saja pada kelas V ini

baru dimulai kembali menggunakan media
audio visual pada semester 2, karena fasilitas
yang saya miliki masih kurang”

5. | Media audio visual apa “Kadang saya menggunakan powerpoint,
saja yang bapak gunakan | kemudian video yang diambil dari youtube
saat pembelajaran? untuk menghafalkan mufrodat sambil bernyanyi

bersama”

6. | Seberapa sering bapak “Saya menggunakan alat bantu media audio
menerapkan media audio | visual ini khususnya pada materi mufrodat mba,




visual dalam
pembelajaran bahasa
Arab?

kadang 1 bulan satu kali atau 1 bulan 2 kali, agar
lebih memudahkan anak-anak dalam belajar dan
dapat menambah semangat anak-anak untuk
menghafalkannya.”

Apa faktor pendukung
dan penghambat dalam
menerapkan media audio
visual?

“faktor pendukung nya itu, kalau dari saya
sendiri kemampuan dalam penerapan media
audio visual ini sudah cukup mampu, hanya saja
ketika pada semester satu kemarin masih belum
menggunakan media audio visual, karena laptop
yang saya miliki masih dalam perbaikan, dan
untuk  persiapan  media  pembelajaran
Alhamdulillah  sudah cukup baik dalam
persiapan dan menggunakan LCD/Proyektor
nya, kemudian adanya dukungan dari pihak
sekolah dalam penerapan media pembelajaran
khususnya media audio visual ini.”

“Faktor penghambat nya, kelemahan nya itu
ketika mati lampu saja, jadi tidak bisa
menggunakan  proyektor, dan  lumayan
membutuhkan waktu dalam mempersiapkan
materi ketika mati lampu dadakan ”

Menurut bapak apa
manfaat dan tujuan
dalam penerapan media
audio visual dalam
proses pembelajaran?

“Tujuan dan manfaat dari penerapan media
pembelajaran audio visual yaitu untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi
dan dapat menambah daya tarik siswa dalam
menerima materi yang disampaikan sehingga
anak tidak mudah bosan karena adanya
tampilan-tampilan gambar yang menarik”

Apa yang bapak
rencanakan sebelum
melalui proses
pembelajaran dengan
menggunakan media
pembelajaran?

“Seorang guru pasti merencanakan apa yang
ingin  dilakukan  ketika sebelum proses
pembelajaran khususnya ketika pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran, nah
salah satu nya dengan mempersiapkan modul
ajar, dan memilih jenis media pembelajaran
yang ingin digunakan. Pada pertemuan awal
biasanya saya memilih menggunakan media
pembelajaran  dengan  powerpoint  ketika
menyampaikan materi mufrodat, kemudian
setelah itu bisa menggunakan tampilan video
yang berisi nyanyian lagu.”




Lampiran 2

B.

Islamiyyah 01 Purwokerto

Instrumen Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Al-Irsyad Al-

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah sekolah menyediakan
fasilitas dalam penerapan
media audio visual untuk
proses pembelajaran?

“Alhamdulillah  disekolah ini  sudah
menyediakan fasilitas yang sudah cukup
memadai  seperti  jaringan internet,
proyektor setiap kelas dan fasilitas guru
seperti laptop dan hp”

Menurut
kreativitas

bapak bagaimana

guru dalam
menerapkan media audio
visual pada proses
pembelajaran?

“Alhamdulillah dalam kreativitas guru
akhir-akhir ini meningkat cukup tajam,
karena juga tuntutan dari kurikulum yaitu
kurikulum merdeka, dan kreativitas guru
juga  sangat  berkembang  dengan
penggunaan media audiovisual.”

Menurut apa manfaat dari
penggunaan media
pembelajaran ini, Khususnya
pada media audio visual?

“Manfaat dari penerapan media audio
visual dalam pembelajaran sangatlah besar
salah satu nya dapat menambah daya tarik
siswa, menambah kreativitas guru dalam
membuat media pembelajaran”

Apa saja faktor pendukung
dan penghambat dari
penerapan media audio visual
di sekolah ini?

“Faktor Pendukungnya itu, kami dari
pimpinan baik itu saya sebagai kepala
sekolah dan yayasan sangat mendukung
media pembelajaran yang digunakan,
karena kurikulum merdeka yang sedang
diterapkan dan juga kurikulum dari Al-
Irsyad sendiri baik itu kurikulum nasional
ataupun internasional disitu guru dituntut
untuk melakukan pembelajaran yang
bermakna dan bermanfaat bagi siswa.”

“Kemudian faktor penghambat nya, seperti
jaringan internet yang tiba-tiba mati dan
juga ada pemadaman listrik. Memang
sebelumnya ada pemberitahuan dan dari
pihak sekolah pun menyediakan genset
tetapi hanya beberapa titik saja yang
terjangkau.”




Lampiran 3

C. Instrumen Wawancara dengan Murid Kelas V SD Al-Irsyad Al-

Islamiyyah 01 Purwokerto

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Menurut kalian bahasa Arab
itu sulit atau tidak?

Najla : “Lumayan kaa.. susah nya itu
menulis huruf Arab nya.”

Rasyid : “Biasa aja..”

Naisya : “Kadang susah, kadang juga
gampang ka.”

Bagaimana cara guru dalam
menyampaikan materi dengan
menggunakan media audio
visual?

Naisya “Biasanya guru
menerangkannya menggunakan slide,
trs audio nya itu bernyanyi bareng-
bareng sambil menghafal”

Rasyid “sudah  bagus dalam
penyampaian materinya, karena kalau
ada lagu atau nyanyian jadi lebih cepat
hafal.”

Najla : “penyampaian materi nya itu
tidak susah, dan mudah dipahami, jadi
aku lebih mudeng ketika menghafalkan
mufrodat dan belajar bahasa Arab”

Apakah dengan menerapkan
media audio visual dapat
menambah daya tarik kalian?

Najla : “Iyaa mbaa jadi lebih seru
belajarnya.”

Naisya : “iyaa kaa.. apalagi kalau ada
quiznya nanti menjawab bareng-bareng
gitu sesuai kelompok.”




Lampiran 4

D. Dokumen Modul Ajar Bahasa Arab Kelas V

A) ldentitas Sekolah
Satuan Pendidikan  : SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Materi : plakdll (Bab 5)
. &1, (Bab 6)
:J&aY (Bab 7)

il Ol (Bab 8)

Kelas/Semester 1 VI2
Waktu : 12 JP x 35 Menit
B) Tujuan Pembelajaran
Bab 5 : Siswa mampu memahami kata, frasa, atau kalimat tentang
" aladal)

Menyimak : menangkap kata yang didengar dari materi "alkli" dengan
tepat

Berbicara : melakukan dialog sederhana tentang materi "*atadali"
Membaca : memahami teks sederhana tentang materi " atadali"

Menulis : menulis kata atau kalimat sederhana materi ' ataali"

Bab 6 : Siswa mampu memahami kata, frasa, atau kalimat tentang
)l

Menyimak : menangkap kata yang didengar dari materi <&l " dengan
tepat

VI



Berbicara : melakukan dialog sederhana tentang materi <! i *
Membaca : memahami teks sederhana tentang materi <! &l

Menulis : menulis kata atau kalimat sederhana materi <! i

Bab 7 : Siswa mampu memahami Kkata, frasa, atau kalimat tentang
HJMY‘ 1]

Menyimak : menangkap kata yang didengar dari materi JSi¥) " dengan
tepat

Berbicara : melakukan dialog sederhana tentang materi J<.i)
Membaca : memahami teks sederhana tentang materi J<&Y!
Menulis : menulis kata atau kalimat sederhana materi J.<ay! ™

Bab 8 : Siswa mampu memahami kata, frasa, atau kalimat tentang
dilall) cilgal)

Menyimak : menangkap kata yang didengar dari materi 4.l <leall dengan
tepat

Berbicara : melakukan dialog sederhana tentang materi 4xstalll Cileall
Membaca : memahami teks sederhana tentang materi 4sLaill cilgall

Menulis : menulis kata atau kalimat sederhana materi 4slaill cilgal)

Model Pembelajaran : Tatap Muka

Sumber Belajar Utama : Buku MPP Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Pengaturan Siswa > Individu dan Kelompok

Strategi Pembelajaran : Drill, song, diskusi dan quiz

Model Pembelajaran : Problem based learning dan INKUIRI

Media Pembelajaran ~ : LCD, Gambar, Papan Tulis

Vil



Asesmen
Bagaimana guru mengetahui ketercapaian pembelajaran?
Asesmen individu dan asesmen kelompok

Apa jenis asesmen yang akan digunakan?

Perfoma siswa & tertulis

Menyajikan atau

Guru bertanya kepada siswa tentang arti
dari materi yang sedang diajarkan.
Siswa mengamati dan diberikan

Ezgaglflle ntfikasi kesempatan untuk menjawab.
Guru memberikan pertanyaan pemantik
bagi siswa materi tersebut
Wl s g K Siswa memberikan argumen dan
rencana untuk .
3 pendapatnya dihadapan guru
memecahkan . .
Guru mengkonfirmasi pendapat dari siswa
masalah
Membimbing Guru mengarahkan siswa untuk bersama
penyelidikan sama menghafal dan memahami materi
mandiri dan dengan memberi lagu untuk memudahkan
kelompok hafal
Guru menyajikan soal soal dan siswa
Mengembangkan membuat kelompok dan berdiskusi
< dan menyajikan Guru memberikan kesempatan kepada
hasil karya siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusinya

Vil



Analisis dan
evaluasi proses
pemecahan
masalah

Mengetahui,
Kepala Sekolah

Alfian Nur Aziz, S.Pd.

Siswa diminta untuk menerapkan konsep
tadi dengan membuat contoh-contoh yang
lain

Guru memberikan konfirmasi

Guru melakukan assessment

Purwokerto, ... Desember 2023
Guru Mata Pelajaran

M, Syaefudin Mughni, M.Pd.
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DOKUMENTASI WAWANCARA DAN OBSERVASI

Foto kegiatan proses pembelajaran
Siswa sedang mengerjakan latihan soal

Foto kegiatan proses belajar, penilaian tugas siswa



P Mwnmulg "
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/

Wawancara dengan murid kelas V (Rasyid, Najla dan Naisya)

Xl



Wawancara dengan Ustadz Syaifuddin Mughni
(Guru Bahasa Arab kelas V SD Al-Irsyad 01)

Wawancara dengan Ustadz Alfian Nur Aziz
(Kepala SD Al-Irsyad Al-Islamiyyah 01 Purwokerto)

X1



Tampak depan buku bahasa Arab kelas V dan contoh latihan soal

Xl



Link video Youtube yang digunakan sebagai referensi nada/Instumen untuk

menghafalkan mufrodat

1. (http://www.youtube.com/@vokaliskids )

=
1O

D]
©

i)

* YouTube

Beranda
shorts

Subscription

Channel Anda
Histori
Playlist
Video Anda
Tonton nanti

Video yang disukai

Subscription

[ =]

o

Nadiyah Nur Azizah

Suara Bolong Chan,

v | B VOKAUISKA LAGU ANAK - Yo

€

¢ (=

* YouTube

Beranda

Channel Anda
Historl
Playlist
Video Anda
Tonton nanti

Video yang disukai

Subscription

Nadiyah Nur Azizah

Suara Bolong Chan.

youtube.com/@vok

@vokaliskids/videos

VOKALISKA LAGU ANAK

Subscribe

Video

Playlist

Terbaru [

NAIK BECAK (KARAOKE TANPA
VOKAL) /7 LAGU ANAK..

a Video Playlist

BINTANG KECIL (KARAOKE TANPA
VOKAL) 7 LAGU ANAK .

TOPI SAYA BUNDAR (KARAOKE
TANPA VOKAL) 7 LAGU ANAK..

Komunitas

BANGUN TIDUR (KARAOKE TANPA
VOKAL) 7 LAGU ANAK...

NINA BOBO (KARAOKE TANPA
VOKAL) [ LAGU ANAK.

BALONKU ADA LIMA (KARAOKE
TANPA VOKAL) LAGU ANAK...

KARAOKE

ENANG
PRANA SENANG
v

319

DISINI SENANG DISANA SENANG

ABANG TUKANG BAKSO (KARAOKE
LAGU ANAK...

TANPA VOKAL)

LIHAT KEBUNKU (KARAOKE)
LAGU ANAK INDONESIA

CICAK CICAK DI DINDING
(KARAOKE TANPA VOKAL)

* YouTube

Beranda
shorts

Subscription

Playlist
Video Anda
Tonton nanti

Video yang disukal

Instrumen nalk nalk ke puncak gunung

Beranda  Video  Short

Terpopuler % Nalk Odong-0dong...

VIRALI! Penyanyi Termuda Dunia
Anak Bayi 21 Bulan Nyanyi.

2 Lagu Anak Versi
B ooke Tonpa Vokal Karoke Seru

® mamo

Playlist

Komunita

Karaoke - Naik Odong Odong...

NAIK DELMAN ISTIMEWA ¥ Naik

Kuda Delman Asli .”; Lagu Anak__

Lihat Kebunku
Karaoke

Lagu Anak Versi
Naik Odong Odong_

@

XV

Unboxing 2 Paket Bunny Hat LED
* 12 buah topi kelinci buni het_

Helping Song /* Nursery Rhymes
Karaoke No Vocal Songs for
s

HAI TAYO (KARAOKE TANPA
VOKAL) .- LAGU ANAK.

BURUNG KAKAK TUA (KARAOKE
TANPA VOKAL) [/ LAGU ANAK...

KARAOKE

NG|
PELANGI

PELANG! PELANG (KARAOKE
TANPA VOKAL) 7 LAGU ANAK...

i NakPuncak Gunung % / Lagu

Anak Versi Karaoke Tanpa Vokal_

Uihat Kebunku # /* Lagu Anak
Versi



http://www.youtube.com/@vokaliskids
http://www.youtube.com/@LerieMomTV

Link gdrive ketika siswa sedang menghafalkan mufrodat bersama-sama, sebelum
menggunakan instrumen

(https://drive.google.com/drive/folders/1TZaSHa7Hc4QjTRs252qgvAdwDa6Vgzol
8)

v @3 Lerie & Mom TV - YouTube X & Video Prose Pembelajaran Bah: X &

€ C & drivegoogle.com/drive/folders/1TZaSHa7Hc4QiTRs252gvAdwDa6Vqzol8 £ 8

A Drive Q  Telusuri di Drive

A I Drive Saya > Video Prose Pembelajar... ~
@ Beranca (“senis ~ | orang - |( Dimocifikasi ~

Drive Saya
¥

File Terakhir diubah +

Komputer

M VID-20240531-WA... H M VID-20240303-WA.. }

%, Dibagikan kepada saya

Terbaru "“ \‘—

Berbintang

Spam
Sampah
Penyimpanan

9,83 GB dari 15 GB telah
digunakan

Dapatkan penyimpanan
ekstra

XV


https://drive.google.com/drive/folders/1TZaSHa7Hc4QjTRs252gvAdwDa6Vqzol8
https://drive.google.com/drive/folders/1TZaSHa7Hc4QjTRs252gvAdwDa6Vqzol8
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Blangko Bimbingan SKkripsi

/
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsalzu.ac.id
BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nadiyah Nur Azizah

NIM $2017403108
Jurusan/Prodi : Pendidikan Madrasah/Pendidikan Bahasa Arab
Pembimbing : Abdal Chagil Harimi, M. Pd. I
Judul PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI

KELAS V SD AL-IRSYAD AL-ISLAMIYYAH 01 PURWOKERTO
Hari/ Tanda Tangan

No Tanggal Materi Bimbingan " M =

1 |Eova v/ %2 Rimbingan  Proposal J 2 WZ:
2 [rovu U5/ Lirapingan Prowsal {j (il
3 [pom 5[] bmbinoan bab 1 dan foter pusaks ek
4 |2oou B[ B SUMPTEP = e @aﬁdﬂ
5 |bomS Y pon Prvingan Bob T Spgsh o

P Giewindan Bab

7 ‘fof‘\ﬁﬂ-\/"lw;\ B 0an b (L

AW

8 W"‘%/b"ﬂi Bimbingn Pob v

| s Pre=%h]

fevist Bab IV

| 10 aeopen

Tethatkan  Bab N

WK*'NW)A ,wu\ Yo

ko ok fenopntat , Bob V

Y

e[

Fee finager X
mJ

XVI

Dibuat di

: Purwokerto
Pada tanggal : 03 April 2024
Dosen Pembimbing

g vl

Abdal Chagil Harimi, M. Pd. |
NIP. 19890116 2020 121006
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Surat Permohonan lzin Observasi Pendahuluan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNNERSITAS ISLAM NEGER!
FROFESOR KAl HAJ SAIFUDDIN ZUHR] PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURLUAN
inlan Jurcersi A Tani, Ko, 408 Purschenn 53129

Tbapon (00581 | B35A24 Faksimil |281) E38553
ey B e seod

Momor
Lamp.
Hal

- B.muTDEUn. 19D F TIKPP. D8 DA 14 Maret 2023

- Permeohaonan Ijim Observas| Pondahuluan

Kepaida
Yih Kepala 50 Al Irsyad Al Islamiyyah Punsmokerio
i Tempan

Azszalamu afaikm Wr. Wi

Cabentahukan demgan hommat balaa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan sknpsi
Maharsiswa kaimi:

1. MHama - Madrgah Mur Azzah

Z. MM - 201 Ta03roe

3. Semesier - & (Enami

4, Jurusain f Prodl : Perchdikan Bahiasa Arab
5. Tahun Akademik - ARG

Memonon dengan hormal kepada Bapakilbu unfuk kranya berkenan mambsrkan jn cbserasi
pendaulvan kepada mahasisva kami lersebut Adapun cbsersas) lersebut akan diaksanakan

dengan keleniuan sebagal berkut:

1. Divyek s EiswalSew kelas (11
- Jalan Raga Ssmangsang. Sokanegara, Punsokern Timr,
2. Tempat ! Lokasi Furackers Sﬂhﬂp:. Bamyumas, Kabupalen Banyumas
Jawa Tengah 53115
3. Tanggal Obsenasi 2 15-00-2023 5.d 28-03-2022

Kemudian atas jin dan perksnan Bapak' I, kami sampaikan fenma kasih
Wassslamo 'alaikom W Wh.

A Dekar
Kertua Arusan Pendidian
Pdadrasai

XVl




Lampiran 8

Surat Keterangan Telah Observasi Pendahuluan

Nl ddlaigl duoluw Yl sl Bl dwyao
YAYASAN AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH
SEKOLAH DASAR AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH 01
PURWOKERTO

Jalan Ragasemangsang No. 27 Purwckerto 53114 Telp. : (0281) 628859, 628522 Fax, : (0281) 636623
Website : www.sdalirsyad01pwt.sch.id @ E-mail : sdalirsyad0lpwt@gmail.com
Faceback : SD Al Irsyad 01 Pwt m Instagram : sdalirsyadDlpwt ® Youtube : SD AL IRSYAD 01 PWT

SURAT KETERANGAN
Nomor : 389/10307/L-1.2 V/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Alfian Nur Aziz, S.Pd.
Jabatan : Kepala Sekolah

Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama :  Nadiyah Nur Azizah
NIM : 2017403108
Universitas :  UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto

Telah melaksanakan Observasi di SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 pada tanggal 5 April
2023 dengan judul Penerapan Media Pembelajaran Audio-Visual Pada Mata Pelajaran
Bahasa Arab Bagi Siswa Kelas III SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerto.

Demikian surat ini kami buat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 3 Mei 2023

ey J*A
< 7€y

H% _7.?%1707102786.

XVl
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Surat Izin Melakukan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Juben Jursdersd A Yot No. 404 Puwokerio 53124
Tebepon (0281) B35524 Fakairdl ((281)] 638543
waw b Lrasss ac o

Nomor

Lamp.
Hal

- B.mSS4aUN. 19/0 FTIPP.06. /1272023 01 Desember 2023

Permohonan |jin Riset individu

Kepada

m Kepala SD Al Irsyad Al Islamiyyah 01 Purwokerio
Kec. Timur

dl Tempat

Assalomu alakum Wr. Wb

Drberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna pesryusunan sknpsi,
mummmmmwnwmw”am
dengan idenStas sebagal bertiut

1. Nama : Nadryah Nur Azzah
2.NIM - 2017403108
3. Somester 27 (Tquh)
4. Jurusan / Prodl : Penddian Bahasa Arab
5. Namat : Perumahan Biit Dago, Gn Sindur. Kab Bogor
- PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN ALDIOVISUAL PADA
6. Judd MATA PELAJARAN BAHASA ARAB DI KELAS V SD ALIRSYAD

AL-ISLAMIYYAH 01 PURWOKERTO
Adapun niset tersebest akan dilaksanakan dengan kefentuan sebagal berios -

1. Otyek : Guru Bahasa Arab, Siswa'Siswi kefas V, Kepala Sekolah
2. Tempat / Lokasi - 8D Al-rsyad Alkslamiyyah 01 Purwokerto

3. Tanggat Riset - 02-12.2023 =/d 02.02.2024

4. Metode Peneltan - Metode Kualtatif

Demikian atas perhatian dan ipn saudara, kame sampalkan tenma kasih.
Wassalamu alavkum Wr Wh

An. Dekan
Ketua Arusan Pendidikan
Madrasah

Tembusan :

1. LPP Al Fzyad Al Ishmiyyah Purackerio

XIX
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Surat Keterangan Telah Melakukan Riset

Mol ddlatgl duofau Pl alisy Yl duymo
VAVASAN AL IRSYAD AL ISLAMIVYAN
SEROLAH DASAR AL IRSYAD AL ISLAMIYYAH 01
PURWOKERTO

oo Ragasemangsang No, 27 Puwokerto 53114 Tep, - (0281) 628859, 628522 Fas. : (0281) 66623
M:MMImﬁn-!-m;mmm
Focetook | SO Al lisyad 0L Pt ® Instagram : sivesadipnt w Youtiize : SO AL IRSYAD 01 PWT

SURAY KETERANGAN
Nomor : 100/10307/1-1.2/ KET/T11/ 2024

Yang bertanda tangan o bawah ini

Nama ¢ OAMan Nur Axiz, S9,

Jabatan ¢ Kepala SO Al Irsyad Al [damiyyah 01 Purmokerto
menerangian dengan sesunggubny babwa

Xama ¢ Nodyah Nur Azeah

NIM ¢ 2017403108

Semeaster ¢ 7 (Tujul)

Jurusan/Prod : Pendidikan Bahesa Ao

Tahun Akademix @ 20232024
Instansi ¢ UIN Prof, K. Zaifuddin 2ubri Purwokerto

mmmmmomasommmummnommmmmaz

Cesembar 223 - 2 Februar 2029 dengan judul PENERAPAN MEDIA PEMBELAJARAN
AUDIOVISUAL PADA MATA PELAMRAN BAMASA ARAB DI KELAS V SD AL-IRSYAD AL-
ISLAMIYYAH 01 PURWORERTO,

Demikian surat keterangan Ini diteat, untuk dapet dpergunakan sebagaimans mestinya.

XX
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Surat Keterangan Telah Seminar Proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
Www.uinsaizu ac id

SURAT KETERANGAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

No.B.e-1*904/Un.19/FTIK.J.PBA/PP.05.3/09/2023

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Prodi PBA, pada Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
(FTIK) IAIN Purwokerto menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

N_AUCGIO-VIS da Mata Pelajaran Bahasa Arab B

Sebagaimana disusul oleh, '
Nama : Nadiyah Nur Azizah
NIM 12017403108
Semester o

Y
Program Studi :PBA

Benar-benar telah diseminarkan

XXI
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Surat Keterangan Ujian Komprehensif

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 5:?12§ )
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-983/Un.19/WD1 FTIK/PP.05.3/2/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Nadiyah Nur Azizah
NIM 12017403108
Prodi :PBA

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada :
Hari/Tanggal : Senin,26 Februari 2024
Nilai tA-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 29 Februari 2024
akil Dekan Bidang Akademik,

AP

IP. 19730717 1.99903 1001

XX
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Sertifikat BTA-PPI

/\

A

pe——
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

UPT MA'HAD AL-JAMI'AH

Ak A Y N A Prrmihen b, Sema Tangah 83136, Telp 0201 035624, 620290 | wwwe lainpurwokarto ac

SERTIFIKAT

Nomor: In. A7/UPT.MAJ/18841/05/2022
Diderkan ol UPT Ma'had Al-Jami'ah IAIN Purwokerto kepada

NAMA ¢ NADIYAH NUR AZIZAH
NIM : 2017403108

Setaga: tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi
Dasar Baca Tubs ALQur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah
(PP1) zangan nilai sebagai berikut

# Tes Tulis

® Tartil

2 Imia’

# Praktek

# Nilal Tahfidz

ValldationCode

XX
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Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab

A
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Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris

— —
MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
INSTITUTE COLLEGE ON ISLAMIC STUDIES PURWOKERTO
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

A Jend A Yani No. 40A Purwokerto, Contral Java Indonesia  www iainpurawokento ac id

EPTIP CERTIFICATE

(English Proficiency Test of IAIN Purwokerto)
Number: In.17/UPT.Bhs/PP.009/25178/2020

This is to certify that
Name : NADIYAH NUR AZIZAH
Date of Birth ¢ JAKARTA, April 18th, 2002

Has taken English Proficiency Test of JAIN Purwokerio with paper-based test,
organized by Language Development Unit IAIN Purwokerio on Seplember 8th,
2020, with obtained result as follows:

1. Lislening Compreheansion - 43
2. Structure and Wrillen Expression : 45
3. Reading Comprehension - 80

Obtained Score : 460 “

The English Proficency Test was hedd in JAIN Purwokerio.

H. A. Sangid, B.Ed, MA.
NIP: 19700617 200112 1001

SIUB «. 1.0 UPT BAHASA LAN PURWONENRTO - page 111
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Sertifikat KKN

| ®LPPM

omaie

Sertifikat

Nomor Sertifika | 03128 LPPMKKN 52002023

Lembaga Penelitan dan syarakat (LPPM)
Universitas islam Negern Prof, KH sumnmmmmmmwm

Nama Mathasiswa - NADIYAH NUR AZIZAH
NIM 2017403108

Tetah menghouti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-52 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nikai 93 (A)

XXVI
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Sertifikat PPL
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Surat Keterangan Wakaf Buku

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

UPT PERPUSTAKAAN
Jalan Jenderal A Yani No. 40A Purwokerio 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimai (0281) 636553
Website: hitp b uinsairy ac.id, Email: libi@unsaizu acid

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-1299/Un.19/K.Pus/PP.08.1/4/2024

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa :

Nama : NADIYAH NUR AZIZAH
NIM : 2017403108
Program : SARJANA / 81

Fakultas/Prodi : FTIK/PBA

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan

dan atau disetujui oleh Kepala Perpustakaan:

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

ndah Wijaya Antasari

XXV



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap  : Nadiyah Nur Azizah

2. NIM : 2017403108

3. Tempat/Tgl. Lahir : Jakarta, 18 April 2002

4. Alamat Rumah : Perum. Bukit Dago, Cluster Arcadia 1, Desa
Rawakalong, Kec. Gunung Sindur, Kab. Bogor

5. Nama Ayah : Suparno

6. Nama lbu : Devi Puspita Kusuma

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a. SDIT Darul Qur’an : Lulus Tahun 2014
b. SMPIT Darul Qur’an Mulia : Lulus Tahun 2017
c. SMA Al-Adzkar : Lulus Tahun 2020

d. S1 UIN Saizu Purwokerto  : Lulus Tahun 2024
2. Pendidikan Non Formal
a. Pesantren Mahasiswa Ulul Albab, Sumampir, Purwokerto Utara,

Banyumas.

Purwokerto, 03 April 2024

Nadiyah Nur Azizah
NIM. 2017403108
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